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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai negara berkembang 

semakin pesat seiring dengan berkembangnya sektor industri. Indonesia juga merupakan 

salah satu negara yang juga merasakan manfaat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini dibuktikan dengan adanya berbagai pabrik dan pusat-pusat produksi 

modern lainnya yang semakin meningkat. 

Sejalan dengan semakin meningkatnya perkembangan berbagai macam perusahaan 

dan industri, semakin meningkat pula dampak positif dan negatif yang diterima oleh para 

pekerja maupun masyarakat umum sekitar baik yang berkitan secara langsung maupun 

tidak langsung. Salah satu dampak negatif yang dapat terjadi adalah terjadinya kecelakaan 

kerja dan bencana akibat kegagalan teknologi pada industri yang dapat menyebakan 

timbulnya korban jiwa, dan kerusakan sarana prasarana industri. Menurut Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), pada tahun 2017 telah tercatat jumlah angka 

kecelakaan yang dilaporkan mencapai 123.041 kasus, sedangkan sepanjang 2018 

mencapai 173.105 kasus dengan klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) sebesar Rp 1,2 

triliun (Widianto, 2019). Selain itu, di Indonesia juga masih terjadi kasus bencana industri 

yang menimbulkan kerugian finansial, kehilangan harta benda, pencemaran lingkungan, 

dan kematian. Berikut merupakan catatan kasus bencama industri berskala nasional yang 

pernah terjadi (Depnaker Pusat dalam Haryanto 2012).  

1. Kebakaran dan peledakan di PT. Petriwidada, Gresik, Jawa Timur pada Selasa, 20 

Januari 2004. Kejadian ini menyebakan 2 orang meninggal dunia termasuk 

direktur produksi, 50 orang luka-luka serta ratusan masyarakat sekitar diungsikan 

2. Kebakaran dan peledakan Depo Pertamina Plumpang, Jakarta Utara pada Minggu, 

18 Januari 2009 akibat terbakarnya tangki dengan bahan bakar jenis premium. 

Kejadian ini mengakibatkan 1 orang tewas dan ratusan penduduk sekitar 

diungsikan.  

3. Kebakaran Pertamina Cilacap pada Sabtu, 2 April 2011 akibat terbakarnya tangki 

yang mengolah bahan baku premium.  

Oleh karena itu, diperlukan program keselamatan dan dan kesehatan kerja (K3) dalam 

perusahaan dan industri. Elemen kebijakan dan implementasi program K3 merupakan 

perhatian serta cerminan perusahaan terhadap keseriusan dan kepeduliannya terhadap 
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kesejahteraan, keselamatan dan peningkatan produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan 

Undang-undang Dasar 1945 pasal 27 ayat (2) mengamanatkan bahwa : ”setiap warga 

negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan". Tentu 

pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat tersebut tidak boleh menimbulkan kesakitan 

dan kecacatan bagi pekerja. Oleh karena itu, pemerintah juga mengatur dalam Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja bahwa setiap perusahaan wajib menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja dalam 

industri dan perusahaan diperlukan untuk melindungi setiap tenaga kerja yang ada dalam 

industry dan perusahaan. Selain itu keselamatan dan kesehatan kerja juga diperlukan untuk 

melindungi para tenaga kerja karena tenaga kerja merupakan salah sumber daya yang 

menjadi aset penting bagi pembangunan nasional terutama pada sektor industry (Levy dan 

Wegman, 1988 dalam Kusnendar 2009). Tenaga kerja merupakan kunci utama dalam 

mengendalikan dan menerapkan teknologi yang tersedia, sehingga keserasian antara 

tenaga kerja dan peralatan kerja akan mendukung pencapaian kinerja yang optimal (Bennet 

dan Rumondang, 1995 dalam Kusnendar 2009).  

PT. Indonesia Power Unit Pembangkitan dan Jasa Pembangkitan (UPJP) Perak-Grati 

merupakan salah satu anak salah satu anak perusahaan PT. PLN (Persero) dengan kegiatan 

utama bisnis sebagai penyedia tenaga listrik melalui pembangkitan tenaga listrik dan 

sebagai jasa operasi dan pemeliharaan pembangkit listrik (Indonesia Power, 2017). 

Menurut Tarwaka (2008), setiap tempat kerja terdapat berbagai macam kondisi yang tidak 

pernah luput dari risiko bahaya. Salah satunya adalah pada PT. Indonesia Power UPJP 

Perak-Grati juga tidak luput dari segala bentuk risiko bahaya baik bencana alam seperti 

gempa bumi, tsunami, banjir, angin puting beliung maupun disebabkan dari kegiatan 

manusia yang dalam setiap produksinya memiliki berbagai potensi bahaya industri karena 

pada PLTGU Grati menggunakan mesin, alat, pipa bertekanaan tinggi, serta bahan bakar 

gas dan HSD yang dapat menyebabkan kecelakaan, peledakan, kebakaran, dsb. Risiko 

bahaya di atas apabila tidak mendapatkan perhatian dan pengendalian dapat menimbulkan 

terjadinya kecelakaan maupun penyakit akibat kerja yang mengakibatkan terjadinya 

kerugian bagi perusahaan.   

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah menyadari akan pentingnya sistem 

tanggap darurat sebagai salah satu upaya untuk mengendalikan kondisi darurat dan 

meminimalkan dampak. Serta, telah berkomitmen terhadap pengelolaan keselamatan dan 

kesehatan kerja serta lingkungan kerja sehingga mampu memperoleh penghargaan zero 
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accident mulai dari tahun 2008 hingga pada tahun 2018. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai sistem dan penerapan upaya tanggap darurat di 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. 

1.2. Tujuan 

1.2.1. Tujuan Umum 

Mempelajari dan menganalisis gambaran umum penerapan sistem tanggap 

darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati dengan peraturan perundangan yang 

berlaku. 

1.2.2. Tujuan Khusus 

1. Mempelajari kondisi umum PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati  

2. Mempelajari proses produksi di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

3. Mempelajari kondisi umum fungsi K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati  

4. Mempelajari potensi bahaya PT. Indonesia Power Perak-Grati yang berpotensi 

menimbulkan kondisi darurat 

5. Mempelajari kebijakan yang terkait sistem tanggap  darurat PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati 

6. Mempelajari struktur dan fungsi tim yang berperan dalam pelaksanaan tanggap 

darurat di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

7. Mempelajari sarana dan fasilitas yang digunakan  untuk pelaksanaan tanggap 

darurat di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati  

8. Mempelajari prosedur tanggap darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati  

9. Mempelajari program dan pelatihan sistem tanggap darurat PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati  

10. Menganalisis kesesuaian sistem dan penerapan tanggap darurat PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1.3. Manfaat  

1.3.1 Bagi Perusahaan 

Hasil penyusunan laporan ini diharapkan dapat digunakan pihak perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam menerapkan sistem tanggap darurat 

sebagai upaya pengendalian kondisi darurat di PT Indonesia Power UPJP Perak-

Grati. Selain itu, hasil penyusunan laporan ini juga dapat bermanfaat sebagai bahan 

evaluasi pemenuhan standar penerapan sistem tanggap darurat yang telah diterapkan 

di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. 
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1.3.2 Bagi Fakultas 

Adanya laporan ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dan 

memberikan sumbangan wacana terkait materi informasi mengenai sistem tanggap 

darurat yang diselenggarakan di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati dan 

diharapkan berguna bagi pengembangan materi perkuliahan tentang tatalaksana 

program keselamatan dan kesehatan kerja industri. 

1.3.3 Bagi Mahasiswa 

Melalui penyusunan laporan ini, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan dan pemahaman mengenai penerapan sistem tanggap 

darurat yang sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Selain itu, 

mahasiswa mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman tambahan di luar bangku 

perkuliahan untuk dapat diterapkan dalam dunia kerja di masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki peran penting dalam dunia industri. 

Menurut International Labour Organization (ILO) keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan 

kesehatan kerja bagi tenaga kerja maupun orang lain di tempar kerja. Definisi tempat kerja 

menurut UU No 1 tahun 1970 tetang Keselamatan Kerja, adalah ruangan atau lapangan, 

tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap di mana tenaga kerja bekerja, atau yang sering 

dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan di mana terdapat sumber atau 

sumber-sumber bahaya. Termasuk tempat kerja adalah semua ruangan, lapangan, 

halaman, dan sekelilingnya yang merupakan bagian-bagian atau berhubungan dengan 

tempat kerja tersebut. 

 Dengan adanya keselamatan dan kesehatan kerja dapat menciptakan suasana dan 

lingkungan kerja yang ama dan sehat sehingga setiap tenaga kerja dapat melanjutkan 

pekerjaan secara efektif dan efisien.  

Tujuan utama pelaksanaan dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja tertuang 

dalam UU No 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. Tujuan utama tersebut meliputi 

1. Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain di tempat 

kerja.  

2. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien. 

3. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas nasional. 

2.2. Landasan Hukum 

1. Undang-Undang Keselamatan Kerja nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 

pasal 3 ayat 1 huruf a sampai e bahwa “Dengan peraturan perundangan ditetapkan 

syarat-syarat keselamatan kerja untuk mencegah dan mengurangi kecelakaan; 

mencegah, mengurangi dan memadam kan kebakaran; mencegah dan mengurangi 

bahaya peledakan; memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya; memberi pertolongan pada 

kecelakaan;”. 

2. Lampiran II Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2012 tentang Pedoman Penilaian 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja elemen 6 subelemen 6.7 sampai 
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6.9  terkait tentang kesiapan untuk menangani keadaan darurat, pertolongan pertama 

pada kecelakaan, rencana dan pemulihan keadaan darurat 

3. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No 15 Tahun 2008 tentang 

Pertolongan Pertama pada Kecelakaan di Tempat Kerja. 

4. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No 186 Tahun 1999 tentang Unit 

Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja 

5. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No 4 Tahun 1980 tentang Syarat 

Pemasangan dan Pemeliharaan APAR 

6. Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan nomor 53 tahun 

2009 tentang Pedoman Pelatihan dan Pemberian Lisensi Petugas Pertolongan Pertama 

pada Kecelakaan di Tempat Kerja. 

2.3. Definisi Tanggap Darurat 

Setiap industri yang memiliki lingkungan kerja yang kompleks memiliki berbagai 

bentuk risiko bahaya baik yang disebabkan oleh bencana alam maupun oleh kegiatan 

manusia. Risiko bahaya ini dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan dan 

terganggunya kestabilan keamanan, keselamatan, serta kesehatan kerja. Oleh karena itu, 

pemerintah membuat peraturan yang tertuang dalam PP No 50 Tahun 2012 tentang 

Penerapan Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja pasal 11 bahwa pengusaha dalam 

melaksanakan rencana K3 harus melakukan kegiatan upaya menghadapi keadaan darurat 

kecelakaan dan bencana industri dan rencana pemulihan keadaan darurat. Serta pada 

lampiran I tentang Pedoman Penerapan SMK3 pada elemen pelaksanaan rencana K3 

bahwa perusahaan harus memiliki prosedur untuk menghadapi keadaan darurat kecelakaan 

dan bencana industri yang diuji secara berkala untuk mengetahui kehandalan pada saat 

kejadian yang sebenarnya.  

2.3.1. Pengertian Keadaan Darurat 

Keadaan atau kondisi darurat merupakan kejadian atau insiden tidak terduga 

atau tidak direncanakan yang berakibat membahayakan manusia, mengganggu 

kelancaran operasi, atau mengakibatkan kerusakan fisik atau lingkungan, yang harus 

dicegah dan ditanggulangi secara cepat dan tepat agar akibat yang ditimbulkan dapat 

ditekan sekecil mungkin (Safetysign, 2017).  Menurut FEMA (Federal Emergency 

Management Agency), keadaan darurat merupakan kejadian yang tidak direncanakan 

dan tidak diinginkan yang bisa mengakibatkan kematian atau luka serius pada 

pegawai, pelanggan, atau bahkan masyarakat, mematikan/mengganggu proses 
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pekerjaan, menyebabkan kerusakan fisik atau lingkungan, atau mengancam 

kerusakan fasilitas bangunan, atau merusak citra publik (Colling, 1990).   

Menurut industri emergency atau keadaan darurat adalah suatu kejadian yang 

tidak diinginkan yang terjadi pada lingkungan operasional perusahaan dimana 

perusahaan dapat mengendalikan kondisi tersebut dengan sumber daya yang tersedia 

dari dalam perusahaan sendiri. Sedangkan disaster atau bencana menurut industry 

adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan yang terjadi pada lingkungan 

operasional perusahaan dimana perusahaan tidak dapat mengendalikan kondisi 

tersebut dengan sumber daya yang tersedia dari dalam perusahaan sendiri. 

(Indonesia Power, 2018) 

2.3.2. Penyebab Keadaan Darurat 

Kondisi darurat dapat disebabkan oleh dua faktor yakni faktor alam seperti 

gempa bumi, banjir, tsunami, gunung meletus, dsb. Serta dapat juga disebabkan 

akibat kegiatan manusia seperti kebakaran, human eror, peledakan, terorisme, dsb 

(Indonesia Power, 2018). Kondisi darurat yang tidak segera ditangani dapat 

menimbulkan kerugian baik fisik, material, maupun non material. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu sistem tanggap darurat yang bertujuan untuk mengendalikan dan 

menanggulangi kondisi darurat sehingga dapat mengurangi dampak bahaya yang 

ditimbulkan.  

Menurut Erkis (1998) dalam Septiadi (2008), kejadian yang dapat menimbulkan 

keadaan atau kondisi darurat dibagi menjadi tiga kategori yakni: 

1. Operasi dalam keadaan darurat (operational emergencies) seperti peledakan, 

kebakaran, tumpahan bahan kimia, kebocoran gas, release energi dan kecelakaan 

besar (major accident).  

2. Gangguan publik (public disturbances) seperti ancaman bom, sabotase, jatuhnya 

pesawat, dsb.  

3. Bencana alam (natural disaster) seperti tsunami, gempa bumi, banjir, tersambar 

petir, dsb.   

  

2.4. Langkah Perencanaan Tanggap Darurat 

ISO 45001 merupakan standar internasional terkait dengan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja. Di dalam ISO 45001 juga memastikan bahwa organisasi 

atau perusahaan siap untuk menangani semua keadaa darurat melalui perencanaan 
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respomadai. Terdapat lima langkah perencaaan tanggap darurat dalam ISO 45001 yakni 

(Ridho, 2018): 

1. Identifikasi keadaan darurat 

Hal yang harus dilakukan pertama kali dalam merencanakan tanggap darurat 

adalah dengan mengidentifikasi semua kondisi darurat yang berisiko dapat terjadi oleh 

organisasi/perusahaan selama jam kerja maupun diluar jam kerja. Dalam melakukan 

identifikasi harus memperhatikan dan mempertimbangkan lokasi perusahaan, sifat 

pekerjaan perusahaan, mesin atau bahan kimia yang digunakan, dibuat, maupun yang 

disimpan dalam lingkungan perusahaan. Kemudian dilakukan penilaian risiko terkait 

dengan keadaan darurat ini.   

2. Identifikasi persediaan atau sumber daya yang diperlukan untuk menanggapi kondisi 

darurat 

Setelah mengidentifikasi kondisi darurat yang mungkin terjadi dalam 

organisasi/perusahaan, dilakukan penilaian kemampuan organisasi/perusahaan untuk 

merespon kondisi darurat. Hal ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi sumber 

daya yang diperlukan seperti sumber daya internal, sumber daya eksternal, persediaan 

medis, dan yang lainnya yang dapat digunakan untuk mengendalikan kondisi darurat.  

3. Buat rencana tanggap darurat 

Menurut International Labour Organization (ILO), rencana darurat merupakan 

suatu rencana formal tertulis yang berdasarkan pada potensi kecelakaan yang dapat 

terjadi di instalasi dan konsekuensi-konsekuensinya yang dapat dirasakan di dalam 

dan di luar tempat kerja serta bagaimana harus ditangani.  

4. Komunikasikan dan latih pekerja/ pemangku kepentingan yang relevan tentang 

tanggap darurat 

5. Evaluasi dan revisi prosedur tanggap darurat  

2.5. Tim Tanggap Darurat 

Secara umum tim tanggap darurat meliputi seluruh personel yang terlibat di setiap 

bagian yang ada di perusahaan. Pembentukan organisasi tanggap darurat harus 

mencerminkan kebijakan dari manajemen puncak dengan menjalin kerjasama dengan 

seluruh pihak termasuk pemerintah setempat. Hal ini dimaksudkan unutk mendukung 

tercapainya sistem tanggap darurat dan tim penanggulangan kondisi darurat yang 

terstruktur dan terprogram jelas. 

Tim tanggap darurat terdiri dari beberapa kelompok satuan tim penanggulangan serta 

pengendalian bahaya. Masing-masing satuan tim memiliki kapasitas peran khusus seperti 
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tim pemadam kebakaran, tim medis, tim evakuasi, tim keamanan, tim lingkungan, dsb. 

Dalam upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan dan bahaya industri, perusahaan 

harus mempunyai personil P3K dengan jumlah yag cukup (PP No 50 Tahun 2012)  dan 

unit penanggulangan kebakaran di tempat kerja (Kepmenakertrans No 186 Tahun 1999). 

Personil tim tanggap darurat juga harus melalui pendidikan dan pelatihan penanggulangan 

bencana di tempat kerja secara khusus sehingga ketika terjadi kondisi darurat dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Selain itu, tim tanggap darurat 

juga diinformasikan kepada seluruh orang yang ada di tempat kerja. 

2.6. Sarana dan Fasilitas Tanggap Darurat 

Penyediaan alat/sarana kondisi darurat merupakan salah satu elemen kesiapan untuk 

menangani kondisi darurat menurut PP No 50 Tahun 2012 serta peralatan dan sistem tanda 

bahaya keadaan darurat tersebut diperiksa, diuji, dan dipelihara secara berkala sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan, standar, dan pedoman teknis yang relevan. 

Alat/sarana yang dapat digunakan untuk menangani dan mengendalikan kondisi darurat 

meliputi: 

1. Sarana P3K  

Fasilitas P3K menurut Permenakertrans No 15 Tahun 2008 tentang Pertolongan 

Pertama Pada Kecelakaan di Tempat Kerja meliputi,   

a. Ruang P3K 

Persyaratan lokasi ruang P3K yakni dekat dengan toilet/kamar mandi, dekat jalan 

keluar, mudah dijangkau dari area kerja, dan dekat dengan tempat parkir kendaraan.   

b. Kotak P3K 

Persyaratan kotak P3K yakni terbuat dari bahan yang kuat dan mudah dibawa, 

berwarna dasar putih dengan lambang P3K berwarna hijau, isi kotak disesuaikan 

dengan jumlah tenaga kerja di lokasi penempatan kotak sesuai dengan lampiran II 

Permenakertrans No 15 Tahun 2008 dan tidak boleh diisi bahan atau alat selain yang 

dibutuhkan untuk pelasanaan P3K di tempat kerja. Serta, dalam penempatannya 

diletakkan pada tempat yang mudah dilihat, dijangkau, diberi tanda arah yang jelas 

cukup cahaya, dan mudah diangkat apabila akan digunakan.  

c. Alat evakuasi dan transportasi 

Alat evakuasi dan transportasi yang dimaksud dalam Permenakertrans No 15 Tahun 

2008 adalah tandu atau alat lain yang dapat digunakan untuk memindahkan korban 

ke tempat yang aman atau rujukan dan mobil ambulans atau kendaraan yang dapat 

digunakan untuk pengangkutan korban.  
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d. Serta fasilitas tambahan berupa alat pelindung diri dan/atau peralatan khusus di 

tempat kerja yang memiliki potensi bahaya yang bersifat khusus. 

2. Sarana proteksi kebakaran 

Sarana proteksi kebakaran terbagi menjadi dua yakni sistem proteksi kebakaran aktif 

dan sistem proteksi kebakaran pasif. Sistem proteksi kebakaran aktif merupakan sarana 

proteksi kebakaran yang harus digerakkan dengan sesuatu untuk dapat memadaman 

kebakaran. Sebagai contoh adalah hidran harus dioperasikan oleh personil untuk dapat 

menyemprotkan air agar dapat memadamkan api. Contoh sarana proteksi kebakaran 

yang dapat digunakan yakni 

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) merupakan alat yang ringan serta mudah 

dilayani atau digunakan oleh satu orang untuk memadamkan api pada mula 

terjadinya kebakaran. Menurut Permenakertrans No 4 Tahun 1980. kebakaran 

digolongkan menjadi 4 yakni 

1. Golongan A, merupakan kebakaran bahan padat kecuali logam seperti contoh  

kayu, kertas, kain, kapuk, karet, plastik, dsb. 

2. Golongan B, merupakan kebakaran bahan cair atau gas yang mudah terbakar 

seperti contoh bensin, minyak tanah, spirtus, dsb. 

3. Golongan C, merupakan kebakaran yang terjadi karena kegagalan fungsi 

peralatan atay instalasi listrik. 

4. Golongan D, merupakan kebakaran yang terjadi pada logam atau metal seperti 

contoh magnesium, titanium, alumunium, dsb.   

Terdapat empat jenis alat pemadam api ringan, yakni 

1. Jenis cairan (air) 

Merupakan jenis APAR yang diisikan oleh air dengan bertekanan tinggi. 

Jenis APAR ini merupakan jenis APAR yang paling ekonomis dan cocok untuk 

memadamkan api yang tergolong dalam kebakaran kelas A. Namun sagat 

berbahaya apabila digunakan pada kebakaran yang dikarenakan instalasi listrik 

yang bertegangan (kebakaran kelas C) 

2. Jenis busa 

Merupakan jenis APAR yang terbuat dari bahan kimia yang dapat 

membentuk busa. Busa yang disembur keluar akan mentupi bahan yang terbakar 

sehingga oksigen tidak dapat masuk, dan api dapat padam. APAR jenis ini 

efektif digunakan untuk memadamkan kebakaran kelas A dan B. 
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3. Jenis tepung kering 

Merupakan jenis serbuk kimia yag terdiri dari serbuk kering kimia. APAR 

ini merupakan alat pemadam yang serbaguna karena efektif digunakan untuk 

memadamkan hampir semua kelas kebakaran yakni A, B, dan C. 

4. Jenis gas 

Salah satu contoh APAR jenis gas adalah APAR CO2. APAR ini dapat 

digunakan untuk memadamkan kebakaran kelas B dan C. 

Persyaratan pemasangan APAR diatur dalam Permenakertrans No 4 Tahun 

1980 tentang Syarat-syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api 

Ringan. Syarat pemasangan APAR menurut Permenakertrans No 4 Tahun 1980 

yakni  

1) Ditempatkan pada posisi yang mudah dilihat dengan jelas, mudah dicapai dan 

diambil, serta dilengkapi dengan pemberian tanda pemasangan. 

2) Tinggi pemberian tanda pemasangan yakni 125 cm dari dasar lantai tepat di atas 

satu atau kelompok APAR bersangkutan. 

3) Pemasangan dan penempatan alat pemadam api ringan harus sesuai dengan jenis 

dan penggolongan kebakaran. 

4) Penempatan antara alat pemadam api yang satu dengan lainnya atau kelompok 

satu dengan lainnya tidak boleh melebihi 15 meter, kecuali ditetapkan lain oleh 

pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja. 

5) Semua tabung alat pemadam api ringan sebaiknya berwarna merah. 

6) Pemasangan alat pemadam api ringan harus sedemikian rupa sehingga bagian 

paling atas (puncaknya) berada pada ketinggian 1,2 m dari permukaan lantai 

kecuali jenis CO2 dan tepung kering (dry chemical) dapat ditempatkan lebih 

rendah dengan syarat, jarak antara dasar alat pemadam api ringan tidak kurang 15 

cm dan permukaan lantai. 

7) Alat pemadam api ringan tidak boleh dipasang dalam ruangan atau tempat dimana 

suhu melebihi 49°C atau turun sampai minus 44°C kecuali apabila alat pemadam 

api ringan tersebut dibuat khusus untuk suhu diluar batas tersebut diatas. 

8) Setiap alat pemadam api ringan harus dipasang (ditempatkan) menggantung pada 

dinding dengan penguatan sengkang atau dengan konstruksi penguat lainnya atau 

ditempatkan dalam lemari atau peti (box) yang tidak dikunci. atau apabila dikunci 

maka bagian depannya harus diberi kaca aman (safety glass) dengan tebal 

maksimal 2mm.  
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9) Alat pemadam api ringan yang ditempatkan di alam terbuka harus dilindungi 

dengan tutup pengaman. 

Serta, pemeriksaan APAR menurut Permenakertrans No 4 Tahun 1980 harus 

dilakukan selama dua kali dalam setahun yakni pemeriksaan jangka 6 bulan dan 

jangka 12 bulan.  

b. Sistem Hidran dan fire pump 

Instalasi hidran kebakaran merupakan suatu sistem pemadaman kebakaran tetap 

yang menggunakan media pemadam air bertekanan yang dialirkan melalui pipa-pipa 

dan selang kebakaran. Sistem ini terdiri dari sistem persediaan air, pompa, 

perpipaan, kopling outlet dan inlet, selang, dan nozzle (Indonesia Power, 2018).  

Berdasarkan lokasi penempatan, hidran kebakaran dibagi menjadi dua jenis yakni 

hidran gedung dan hidran halaman. Hidran gedung merupakan hidran yang terletak 

di dalam suatu bangunan dan sistem peralatannya disediakan serta dipasang dalam 

bangunan/ gedung tersebut. Sedangkan hidran halaman merupakan hidran yang 

terletak di luar bangunan, sedang instalasi dan peralatannya disediakan serta 

dipasang di lingkungan bangunan tersebut (Indonesia Power, 2018). Tata cara 

perencanaan dan pemasangan sistem hidran diatur secara rinci dan khusus pada SNI 

03-1745-2000. 

c. Detektor dan sistem alarm kebakaran 

Merupakan sistem yang berfungsi untuk mendeteksi terjadinya api dan 

kemudian menyampaikan peringatan dan pemberitahuan kepada semua pihak. 

Sistem ini sering juga disebut sebagai early warning system (EWS). Sistem ini dapat 

berfungsi juga sebagai pengindera bahaya kebakaran dan peyampaian isyarat sedini 

mungkin sehingga penanggulangan dapat segera dilakukan untuk mencegah 

timbulnya kerugian yang lebih besar baik kerugian jiwa, harta benda, maupun 

lingkungan.  

Terdapat bermacam-macam alat deteksi seperti detektor asap, detektor panas, 

dsb. Pemilihan alat deteksi ini tergantung pada risiko bahaya kebakaran yang 

mungkin terjadi. Serta, detektor biasanya dipasang dilangit-langit atau plafon suatu 

bangunan dan akan bekerja apabila terdapat asap, panas, atau radiasi.  

3. Sarana evakuasi 

Sarana evakuasi merupakan alat atau fasilitas yang dapat digunakan untuk membantu 

upaya penyelamatan diri pada saat terjadi keadaaan atau kondisi darurat.  
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a. Jalur Evakuasi 

Jalur evakuasi merupakan suatu jalan lintasan yang terus menerus dan tidak 

terhambat dari titik manapun dalam bangunan gedung ke jalan umum yang 

diamankan dari ancaman bencana alam maupun bencana industri. Berdasarkan SNI 

03-6574-2001 Pintu darurat terpasang tulisan “EXIT”. Tulisan tersebut 

menggunakan huruf yang mudah dibaca dan diberi warna kontras dengan latar 

belakang.  

b. Tanda Petunjuk Arah Evakuasi 

Tanda petunjuk arah/exit sign merupakan tanda menuju arah keluar atau evakuasi. 

Pada kondisi darurat, biasanya akan menimbulkan perasaan terancam dan muncul 

perasaan gugup maupun bingung sehingga keputusan yang diambil akan terkesan 

terburu-buru dan tidak waspada. Tanda petunjuk arah jalan keluar akan sangat 

membantu dan memudahkan seseorang untuk menyelamatkan diri pada saat dalam 

keadaan atau kondisi darurat. Selain itu, tanda petunjuk evakuasi juga dapat 

membantu memandu keluar pengunjung yang baru pertama memasuki gedung atau 

lokasi pada saat terjadi kondisi darurat. Oleh karena itu, tanda petunjuk evakuasi 

harus diberi tanda sehingga dapat terlihat dengan jelas dan mudah ditemukan. Tanda 

petunjuk arah menurut SNI 03-6574-2001 harus memiliki kriteria yakni lokasi 

pemasangan berada di arah menuju tempat yang aman dan di lokasi yang mudah 

dibaca, ditulis dengan huruf kapital, serta kontras dengan latar belakang.  

c. Titik Kumpul 

Titik kumpul merupakan tempat di area sekitar atau luar lokasi yang dijadikan 

sebagai tempat berhimpun/berkumpul setelah proses evakuasi dan dilakukan 

pertolongan pada saat terjadi kondisi darurat. Tempat ini merupakan lokasi akhir 

yang dituju sebagaimana digambarkan dalam rute evakuasi.  Kriteria titik kumpul 

menurut NFPA 101 tahun 2000 yakni menyediakan space 0,3m2 setiap satu orang, 

aman dari jatuhan dan bahaya lainnya, serta lokasinya memiliki akses menuju tempat 

yang lebih aman dan tidak menghalangi kendaraan penanggulangan keadaan bahaya 

(Pratama, 2016).  

2.7. Prosedur Tanggap Darurat 

Prosedur keadaan atau kondisi darurat merupakan tata cara pedoman kerja dalam 

menanggulangi keadaan darurat dengan memanfaatkan sumber daya dan sarana yang 

tersedia untuk menanggulangi situasi yang tidak normal yang berfungsi untuk mencegah 

atau meminimalisisr kerugian yang lebih besar (SPIJ, 2001 dalam Kusnendar). Salah satu 
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elemen kesiapan untuk menangani keadaan darurat adalah prosedur keadaan darurat telah 

didokumentasikan dan diinformasikan agar diketahui oleh seluruh orang yang ada di 

tempat kerja (PP 50 tahun 2012). Selain itu, dalam PP No 50 tahun 2012 juga menyebutkan 

bahwa perusahaan harus memiliki prosedur sebagai upaya menghadapi keadaan darurat 

kecelakaan dan bencana industri yang meliputi:  

1. Penyediaan personil dan fasilitas P3K dengan jumlah yang cukup dan sesuai sampai 

mendapatkan pertolongan medik; dan 

2. Proses perawatan lanjutan 

Prosedur menghadapi kondisi darurat harus diuji secara berkala oleh personil yang 

memiliki kompetensi kerja, dan untuk instansi yang mempunyai bahaya besar harus 

dikoordinasikan dengan instansi terkait yang berwenang untuk mengetahui kehandalan 

pada saat kejadian yang sebenarnya. Selain itu perusahaan juga harus memiliki prosedur 

rencana pemulihan kondisi darurat secara cepat untuk mengembalikan pada kondisi 

normal dan membantu pemulihan tenaga kerja yang mengalami trauma.   
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BAB III 

METODE KEGIATAN MAGANG 

 

3.1. Lokasi Kegiatan Magang 

Kegiatan magang dilakukan di PT Indonesia Power Unit Pembangkitan dan Jasa 

Pembangkitan Perak-Grati, Kabupaten Pasuruan yang berlokasi di Jl. Raya Surabaya – 

Probolinggo Km. 73 Grati, Desa Wates, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pauruan, Jawa 

Timur, Indonesia. Kegiatan magang dilakukan di fungsi pada bagian K3L yakni pada 

fungsi K3. 

3.2. Waktu Kegiatan Magang 

Kegiatan dilakukan selama delapan minggu dimulai pada tanggal 1 maret sampai 30 

April 2019. Hari kerja aktif selama menjadi peserta magang pada bagian K3L adalah hari 

Senin sampai Jumat. Jam kerja selama kegiatan magang pada hari Senin hingga Kamis 

adalah pada pukul 07.30 - 16.00 WIB dan pada hari Jumat adalah pada pukul 07.00 - 

16.00 WIB. 

3.3. Metode Kegiatan Magang 

3.3.1. Rincian Kegiatan Magang 

Jadwal dan kegiatan magang adalah sebagai berikut 

Tabel 3.1 Timeline Kegiatan Magang di PT Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

Pasuruan 

No. Kegiatan Maret April 

I II III IV I II III IV 

1. Perkenalan dan safety briefing         

2. Pengenalan perusahaan dan K3         

3. Penghijauan lingkungan         

4. Pengenalan sistem proteksi kebakaran         

5. Input data safety work permit         

6. Pengecekan rutin hidran         

7. Pengecekan rutin APAR         

8. Pengecekan rutin pencahayaan         

9. Tes run fresh water fire fighting pump         

10. Housekeeping         

11. Tes run emergency diesel generator         

12. Mendata kelengkapan APD dan peralatan K3         

13. Pengecekan rutin kotak P3K         

14. Pengecekan rutin mobil damkar         

15. Diskusi identifikasi bahaya potensial         

16. Melabeli peralatan dan perlangkapan K3         

17. Mengikuti daily meeting          
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18. Konsultasi laporan dengan pembimbing 

instansi 

        

19. Pengecekan rutin mobil ambulans         

20. Mengerjakan laporan magang         

21. Pengecekan valve dan venting fresh water fire 

fighting 

        

22. Rapat internal K3L         

23. Senam pagi         

24.  Presentasi laporan magang         

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan kegiatan magang di PT Indonesia Power UPJP Perak-Grati ditujukan 

untuk mempelajari pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang diatur dan 

dilaksanakan oleh fungsi HSSE untuk dibandingkan dengan ilmu pengetahuan yang 

didapat di perkuliahan dengan menggunakan beberapa metode, antara lain: 

1. Observasi 

Observasi dilaksanakan untuk mempelajari proses kerja dan potensi di lokasi 

kerja. Selain itu juga digunakan untuk mengumpulkan data berupa pelaksanaan 

sistem tanggap darurat seperti preventive maintenance fire fighting, preventive 

maintenance kotak P3K dan mobil ambulans dan fasilitas serta sarana prasarana 

tanggap darurat yang disediakan 

2. Wawancara 

Wawancara pada pekerja di bagian K3L dilakukan untuk mendapatkan informasi 

terkait gambaran umum perusahaan, proses produksi, program K3 PT. Indonesia Power 

terutama terkait dengan sistem tanggap darurat.  

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mempelajari profil perusahaan, program-program 

K3L, serta teori yang berkaitan dengan tema laporan pelaksanaan magang guna 

menjadikan pedoman dalam penyusunan laporan. Pustaka diperoleh dari beberapa 

referensi baik berupa peraturan perundangan, modul pembelajaran, buku, jurnal, 

laporan magang pada tahun sebelumnya yang berkaitan maupun website. 

4. Praktik 

Kegiatan praktik pada saat pelaksaan magang bertujuan untuk menambah 

pengalaman dalam dunia kerja dimana penulis ikut serta dalam beberapa program 

fungsi K3L seperti inspeksi sistem proteksi kebakaran, inspeksi kotak P3K, pengecekan 

mobil ambulans dan pemadam kebakaran, serta beberapa kegiatan lainnya. 
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3.4. Output Kegiatan 

Output kegiatan magang ini adalah laporan magang yang dipresentasikan pada akhir 

pelaksanaan magang di depan pembimbing departemen, pembimbing instansi, dan 

anggota K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati dan laporan yang dapat berfungsi 

sebagai masukan dalam penerapan program K3 di PT. Indonesia Power UPJP Perak-

Grati.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

4.1.1 Wilayah Kerja PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

PT. Indonesia Power memiliki beberapa unit yang tersebar beberapa wilayah 

di Indonesia. Salah satunya adalah unit PT. Indonesia Power yaitu PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati Kabupaten Pasuruan. Lokasi unit ini berada di Jalan 

Raya Surabaya-Probolinggo KM 73, Desa Wates, Kecamatan Lekok, Kabupaten 

Pasuruan, Jawa Timur. PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati memiliki luasan 

area pembangkit kurang lebih sebesar 70 hektar dengan karakteristik geografi 

yang terletak di pesisir pantai dan berbatasan langsung dengan Selat Madura. PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati berjarak dengan jalan raya utama  ±9 km. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

   

Gambar 1 Lokasi PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Google Earth 

4.1.2 Sejarah Umum dan Deskripsi Operasi PT. Indonesia Power UPJP Perak-

Grati 

4.1.2.1 Sejarah dan Gambaran Umum PT. Indonesia Power 

PT. Indonesia Power merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. 

PLN (Persero) milik pemerintah. Sejarah PT. Indonesia Power berawal 

Area Pembangkit 
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pada akhir abad ke 19 menjadi bagian yang tak terpisahkan dari riwayat 

perkembangan kelistrikan di Indonesia. Saat itu sejumlah perusahaan 

Belanda yang bergerak di bidang perkebunan, pabrik gula dan pabrik the 

membangun pembangkit listrik untuk kepentingan sendiri. Selanjutnya, 

sebuah perusahaan gas swasta Belanda bernama NV NIGM (Naamloze 

Vennootschap Nederlandsche Indische Gas Maatschappij)  memperluas 

usahanya dibidang kelistrikan untuk kepentingan umum dan memperoleh 

izin konsesi berdasarkan Ordonansi 1890 No. 190, tanggal 18 September 

1890.  

Seiring dengan peningkatan manfaat listrik bagi masyarakat, 

pemerintah pada tahun 1927 membentuk Land Waterkracht Bedrijven 

atau Perusahaan Listrik Negara yang mengelola Pusat Listrik Tenaga Air 

(PLTA) Plengan, Lamajan, Bengkok, Dago, Ubruk, dan Kracak di Jawa 

Barat. Pembangkit-pembangkit inilah yang kemudian hari diserahkan dan 

dikelola oleh PLN PJB I di tahun 1995, disamping pembangkit lain yang 

berkapasitas lebih besar. PLN terus berupaya membangun bidang 

ketenagalistrikan, sedangkan tugas pembangkitan dan penyaluran tenaga 

listrik di Jawa dan Bali ditangani oleh PLN Pembangkitan dan Penyaluran 

Jawa Bagian Barat (KJB) dan PLN Pembangkitan dan Penyaluran Jawa 

Bagian Timur (KJT). 

Pada tahun 1994 status PLN yang semula berbentuk perusahaan umum 

beralih menjadi Persero.  pada tahun 1995 Status baru tersebut ikuti 

dengan perubahan struktur PT PLN (Persero) yang kemudian 

ditindaklanjuti dengan peningkatan fungsi PLN P2B dengan tambahan 

tugas penyaluran, menjadi  PLN P3B. Dengan perubahan fungsi ini maka 

KJB dan KJT hanya berfokus pada fungsi pembangkitan.  Dua organisasi 

inilah yang menjadi cikal bakal anak perusahaan PLN, yakni pembangkit 

tenaga listrik Jawa Bali I (PJB I) Dan pembangkit listrik Jawa Bali II (PJB 

II). PLN PJB I mempunyai organisasi sendiri dengan tugas pengelola 8 

Unit pembangkit,  masing masing-masing Suralaya , Saguling,  Mrica,  

Priok, Perak dan Grati,  Bali,  Semarang,  Kamojang,  dan satu unit jasa 

pemeliharaan. 

PT pembangkitan Jawa Bali I  (PT PJB I)  merupakan anak perusahaan 

PT PLN (Persero)  yang bergerak dalam usaha pembangkitan tenaga 
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listrik yang didirikan pada 3 Oktober 1995 melalui surat keputusan 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2- 12496 HT .01.01.TH 

1995. Nama itu kemudian berubah menjadi PT. Indonesia Power pada 

tanggal 3 Oktober 2000.  Perubahan nama tersebut mengukuhkan 

penetapan tujuan perusahaan untuk sepenuhnya berorientasi pada bisnis 

dan mengantisipasi kecenderungan pasar yang senantiasa berkembang.  

Dalam kurun waktu belasan tahun, Indonesia Power telah telah 

berkembang melalui kinerja usaha yang meyakinkan.  

Kegiatan usaha Indonesia Power yang dijelaskan saat ini adalah 

penyediaan tenaga listrik yang ekonomis bermutu tinggi dan dengan 

keandalan yang baik serta usaha penyediaan jasa operasi dan 

pemeliharaan. PT. Indonesia Power memiliki kapasitas sebesar kurang 

lebih 15.090 MW yang beroperasi pada pembangkit Suralaya, Saguling, 

Mrica, Semarang, Grati, Priok, Kamojang, Bali, Banten 1 Suralaya, 

Banten 2 Labuan, Banten 3 Lontar, Cilegon, West Java 2 Pelabuhan Ratu, 

Central Java 2 Adipala, Pangkalan Susu North Sumatera Barru, 

Keranjang, Sanggau, Houltecamp, dan Unit Jasa Pemeliharaan. Produksi 

yang dihasilkan oleh Indonesia Power adalah Unit Pembangkitan (UP), 

Unit Jasa Pembangkitan (UJP), Unit Pembangkitan Dan Jasa 

Pembangkitan (UPJP). 

4.1.2.2 Gambaran Umum PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati  

Pada awalnya PT. Indonesia Power Perak Grati merupakan Unit Bisnis 

Pembangkitan atau UBP, kemudian menurut Surat Keputusan dari kantor 

pusat di Jakarta pada tanggal 27 April 2017 terjadi perubahan nama 

menjadi Unit Pembangkitan dan Jasa Pembangkitan (UPJP).  

PLTGU Grati menggunakan dua macam bahan bakar yakni gas alam 

daya dan HSD (High Speed Diesel). Listrik yang dihasilkan kemudian 

disebarkan ke interkoneksi Jawa-Bali melalui SUIT 150 KV dan SUTET 

500 KW. Saat ini PLTGU UPJP Perak-Grati memainkan peranan penting 

sebagai pembangkit yang dibutuhkan untuk sistem kelistrikan Jawa-Bali. 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Garti memiliki tiga blok pembangkitan 

dengan total daya terpasang kurang lebih sekitar 1500MW. Ketiga blok 

tersebut meliputi, 

1. Blok 1 
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Blok 1 dengan operasi combined cycle (PLTGU) yang telah 

dioperasikan sejak bulan Oktober 1997 dengan sistem 3:3:1 yang 

terdiri dari 3 turbin gas dengan kapasitas daya masing-masing sekitar 

100 MW, 3 unit Heat Recovery Steam Generator (HRSG), dan 1 

turbin uap dengan kapasitas daya sekitar 160 MW.   

2. Blok 2 

Blok 2 dengan operasi open cycle (PLTG) yang terdiri dari 3 turbin 

gas dengan kapasitas masing-masing kurang lebih sebesar 100MW 

dan sedang dilakukan pembangunan penambahan kapasitas dan 

peralatan untuk operasi combined cycle dengan pemasangan 3 unit 

HRSG, dan 1 turbin uap dengan kapasitas kurang lebih 200MW  

3. Blok 3  

Blok 3 dengan operasi combined cycle (PLTGU) yang telah 

dioperasikan sejak bulan November 2018 dengan yang terdiri dari 2 

turbin gas dengan kapasitas daya masing-masing sekitar 150 MW, dan 

1 turbin uap dengan kapasitas daya sekitar 240 MW.   

4.1.3 Visi, Misi dan Tata Nilai PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

1. Visi, Misi, Kompetensi Inti, Motto 

a. Visi 

Menjadi perusahaan energi terpercaya yang tumbuh berkelanjutan 

b. Misi 

Menyelenggarakan bisnis pembangkitan tenaga listrik dan jasa terkait 

yang bersahabat dengan lingkungan 

c. Kompetensi Inti 

Operasi pemeliharaan pembangkit dan pengembangan pembangkit 

d. Motto 

Trust Us for Power Excellence 

2. Budaya, Filosofi, Nilai Perusahaan IP-AKSI 

Budaya perusahaan ini diarahkan untuk membentuk sikap dan perilaku yang 

didasarkan pada filosofi yang diwujudkan dalam empat nilai perusahaan (IP-

AKSI)  

a. Integritas 

Insan Indonesia Power senantiasa bertindak sesuai etika perusahaan serta 

memberikan yang terbaik bagi perusahaan. Kata kunci: demi perusahaan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan PKL GAMBARAN PENERAPAN SISTEM TANGGAP DARURAT... RIZKY INTAN TRISNA DEWI



22 
 

b. Profesional  

Insan Indonesia Power senantiasa menguasai pengetahuan, keterampilan 

dan kode etik bidang pekerjaan serta melaksanakannya secara akurat dan 

konsisten. Kata kunci: tahu, mampu dan mau, serta menyenangi 

pekerjaan 

c. Proaktif 

Insan Indonesia Power senantiasa peduli dan cepat tanggap melakukan 

pening katan kinerja untuk mendapatkan kepercayaan stakeholder. Kata 

kunci: cepat tanggap, peningkatan kinerja 

d. Sinergi  

Insan Indonesia Power senantiasa membangun hubungan kerja sama yang 

produktif untuk menghasilkan karya unggul. Kata kunci: kerja sama, 

karya unggul  

4.1.4 Struktur Organisasi PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati dipimpin oleh seorang General 

Manajer yang membawahi lima bidang meliputi Manajer Operasi dan Niaga, 

Manajer  Pemeliharaan, Manajer Engineering, Manajer Prokurmen, Dan Manajer  

Keuangan dan Administrasi. Selain itu , di bawah General Manajer terdapat Ahli 

Tata Kelola Pembangkit, Auditor Teknik, dan Auditor Keuangan dan 

Administrasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Sekunder PKL Tahun 2018 PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
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4.1.5 Kebijakan Integrated Management System (IMS) 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati memiliki kebijakan Integrated 

Management System (IMS)  yang mencaup aspek mutu, lingkungan, keselamatan 

dan kesehatan kerja, manajemen asset, energi, tanggung jawab sosial, dan 

manajemen pengamanan sistem informasi. Kebijakan ini telah 

terdokumentasikan dan tersosialisasikan kepada seluruh pimpinan dan karyawan 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. Papan kebijakan IMS ini juga telah 

dipasang pada tempat –tempat yang mudah dilihat oleh para pegawai atau tenaga 

kerja, tamu, dan mitra kerja.  

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kebijakan Integrated Management System PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

Sumber: Data Primer PKL Maret-April 2019 PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

4.2. Proses Produksi PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

1. Bahan baku 

Bahan baku yang digunakan dalam proses pembangkitan PT. Indonesia Power 

UPJP Perak-Grati adalah gas alam dalam bentuk Compresses Natural Gas (CNG) dan 

bahan bakar minyak berupa High Speed Diesel (HSD) yang digunakan sebagai bahan 

bakar, serta menggunakan air sebagai bahan baku untuk mengisi Heat Recovery Steam 

Generator (HRSG). Air pengisi diperoleh dari air laut yang sebelumnya diolah dan 

dimurnikan di Water Treatment Plan. CNG yang digunakan dalam proses produksi 

berasal dari PT. ETI, PT Pertamina Gas, dan Ophir Energy. Intensitas penggunaan gas 

lebih besar daripada HSD. Penggunaan HSD dilakukan apabila dalam keadaan 

mendesak dan kebutuhan gas tidak tercukupi. HSD jarang digunakan karena emisi 

yang dihasilkan dapat berbahaya bagi lingkungan dan biaya produksi yang 

dikeluarkan apabila menggunakan HSD lebih besar serta kalor yang dihasilkan kurang 

efisien jika dibandingkan dengan menggunakan gas.  

2. Peralatan produksi 
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Peralatan utama yang digunakan untuk proses pembangkitan listrik pada PLTGU 

Grati meliputi kompresor, turbin, generator, dan HRSG. Serta, sistem 

pengoperasiannya, juga dilengkapi dengan beberapa peralatan common auxillary dan 

peralatan bantu PLTG yang meliputi sea water intake, auxillary boiler, chlorination 

plant, desalination plant, water treatment plant (WTP), hydrogen plant, serta waste 

water treatment plant (WWTP). Common auxillary merupakan alat dan mesin bantu 

yang mempermudah kinerja dari proses pembangkit dalam menghasilkan listrik. 

Common auxillary dalam pengelolaan air baku yakni air laut dapat dilihat pada tabel 

di bawah.  

Tabel 1 Daftar Fungsi Peralatan Common Auxillary 

No Alat dan mesin Fungsi 

1. Sea water intake Untuk mengambil air laut untuk kemudian diolah 

sehingga dapat digunakan dalam proses produksi dan 

untuk mendinginkan alat-alat pembangkit 

2. Auxillary Boiler Untuk memanaskan air untuk menghasilkan uap bagi 

steam turbin 

3. Chlorination Plant Penambahan zat klorin dengan cara elektrolisis yaitu 

NaOCl untuk menghambat perkembangbiakkan biota 

laut 

4. Desalination Plant Untuk mengolah air laut menjadi air tawar 

5. Reserve Osmosis Untuk menjernihkan air dengan memberi tekanan 

tinggi pada air yang kemudian dialirkan melalui 

membrane semi permeable 

6. Raw Water Tank Untuk menampung air yang telah diproses di reserve 

osmosis. Fungsi air ini adalah digunakan untuk 

kebutuhan air sehari-hari di perusahaan 

7. Water Treatment 

Plant (WTP) 

Untuk memurnikan air dari raw water plant agar tidak 

terjadi korosif di pembangkit listrik 

8. Make Up Water Air yang telah didapat dari Water Treatment Plant 

(WTP) untuk kemudian digunakan sebagai produksi 

kembali ke siklus pembangkit 

9. Hydrogen Plant Untuk menghasilkan hydrogen melalui proses 

elektrolisis air dengan arus tinggi yang disuplai oleh 

Make Up Water 

10 Waste Water 

Treatment Plant 

(WWTP) 

Untuk mengolah sisa air produksi (limbah) dengan 

dilakukan beberapa proses sehingga menghasilkan air 

dan sludge 

Sumber: Data Sekunder PKL K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati Tahun 2018 

3. Proses produksi 

Proses pembangkitan listrik tenaga gas uap ini merupakan perpaduan antara 

operasi pembangkitan listrik gas dengan uap. Pada open cycle, gas hasil pembakaran 

yang ada pada proses PLTG (Pembangkit Listrik Tenaga Gas) akan langsung dibuang 

melalui cerobong (stack). Namun pada combined cycle, gas hasil pembakaran yang 
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ada pada proses PLTG dimanfaatkan kembali untuk kemudian digunakan dalam 

proses produksi.  

Proses produksi pada PLTGU Grati diawali dengan pengambilan air laut melalui 

peralatan sea water intake. Air laut yang telah diambil kemudian disaring dari kotoran 

dan dimasukkan dalam Chlorination plant yang berfungsi untuk memabukkan biota 

laut supaya tidak ikut dan berkembang biak dalam sistem pendingin yang 

memungkinkan terjadinya penyumbatan dan kerusakan di kondensor. Kemudian air 

akan masuk dalam desalination plant sehingga menjadi service water yang akan 

disimpan dalam raw water storage. Service water kemudian diubah menjadi air murni 

(make up water) dalam water treatment plant yang mengalami proses demineralisasi 

untuk menghilangkan mineral-mineral yang terkandung kemudian dimasukkan ke 

demin tank yang selanjutnya masuk ke kondensor sebagai air penambah. Air yang 

berada dalam kondensor dipanaskan dengan beberapa pemanasan awal secara 

bertahap kemudian dipompa ke dalam deaerator dengan pompa air kondensat dan 

dipompakan lagi ke dalam ketel atau HRSG dengan pompa pengisi ketel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Diagram Proses PLTGU Grati 

Sumber: Data Sekunder K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

Keterangan gambar: 

1. Tanker HSD 2. Tangki HSD 
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3. Turbin Gas 

4. Kompressor 

5. IAF 

6. Exhaust duct 

7. Generator GT 

8. Trafo 

9. Bypas Stack 

10. HRSG 

11. Deaerator 

12. BFP 

13. HP Turbin 

14. LP Turbin 

15. Condensor 

16. CEP 

17. Generator ST 

18. CWP 

a. Open cycle atau pembangkit listrik tenaga gas (PLTGU)  

Proses pembangkitan diawali dengan menjalankan motor starter sebagai 

penggerak mula sehingga udara masuk melalui IAF (Intake Air Filter) kemudian 

masuk ruang kompresor dan mengalami proses pemampatan sehingga menjadi 

udara bertekanan. Bersamaan dengan proses pemampatan udara, di ruang bakar 

(combustion chamber) diinjeksikan bahan bakar. Setelah udara bertekanan dan 

bahan bakar masuk, dinyalakan igniter yang berfungsi sebagai busi sehingga dapat 

terjadi proses pembakaran yang menghasilkan gas bertekanan dan bertemperatur 

tinggi. Gas tersebut kemudian disalurkan melalui nozzle-nozzle dengan kecepatan 

tinggi sehingga akan menekan sudut-sudut gas turbin. Turbin gas dalam sistem ini 

dikopel dengan generator yang posisinya berada dalam satu poros. Energi mekanik 

dari putaran sudut-sudut gas turbin akan dikonversi menjadi energi listrik oleh 

generator. Sedangkan gas sisa pembakaran akan dibuang ke atmosfer melalui 

cerobong (bypass stack). Energi listrik yang dihasilkan oleh generator kemudian 

dinaikkan menggunakan transformator dan diparalelkan dengan jaringan 

interkoneksi Jawa-Bali untuk dikonsumsi oleh masyarakat.    

b. Combined cycle atau pembangkit listrik tenaga gas uap (PLTGU) 

Proses combined cycle diawali dengan open cycle, namun gas sisa pembakaran 

tidak dibuang ke atmosfer namun dimanfaatkan kembali sebagai pemanas fluida 

kerja. Gas ini dimanfaatkan kembali karena masih memiliki temperature yang 

tinggi yakni ±500oC. Gas sisa pembakaran akan dimasukkan ke dalam HRSG 

melalui exhaust damper untuk memanaskan air sehingga menghasilkan uap 

bertekanan tinggi (High Pressure/HP) dan bertekanan rendah (low pressure/LP). 

Uap yang hasil produksi HRSG digunakan untuk menggerakkan turbin uap agar 

menghasilkan tenaga listrik pada generator. HP Steam Turbine dan LP Steam 

Turbine dikopel dengan generator yang akan mengubah energi putaran sudut turbin 
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menjadi energi listrik. Energi tersebut kemudian diparalelkan dengan jaringan 

interkoneksi Jawa-Bali untuk masyarakat. Setiap uap superheat yang telah 

memutar sudut turbin pada HP Steam Turbine akan masuk sebagai tambahan ke 

dalam LP Steam turbine. Sedangkan sisa uap dari LP Steam Turbine akan masuk 

ke kondenser untuk mengalami proses kondensasi. Air kondensat yang dihasilkan 

akan disirkulasikan kembali ke HRSG untuk proses pemanasan siklus berikutnya.  

4.3. Gambaran Umum Fungsi Departemen K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-

Grati 

4.3.1. Struktur Organisasi Fungsi Departemen K3L PT. Indonesia Power UPJP 

Perak-Grati 

 Bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan (K3L) pada PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati berada di bawah pimpinan Manajer Operasi. 

Bagian K3L dipimpin oleh Supervisor Senior K3L yang tugasnya membantu 

Manajer Operasi dalam menyusun rencana dan anggaran bidang K3L yang 

menyangkut tentang keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan seluruh 

karyawan dan semua yang menyangkut asset operasional di PLTGU Grati sesuai 

dengan standar nasional maupun internasional yang berlaku.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Struktur Organisasi Bidang K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL Maret-April 2019 PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

Pada bagian K3L terdiri dari AMU K3, AMU Lingkungan, pelaksana senior 

K3, pelaksana senior lingkungan, pelaksana K3 Shift, dan pelaksana lingkungan 

non shift. Pelaksana K3 shift berasal dari anak perusahaan PT. Indonesia Power 
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yakni PT. Cogindo Daya Bersama (CDB) yang terdiri dari 4 shift dimana setiap 

shift terdiri dari 2 orang. Pembagian shift terdiri dari shift pagi yakni pukul 07.00 

WIB – 15.00 WIB, shift sore yakni pada pukul 15.00 – 22.00 WIB, shift malam 

pada pukul 22.00 – 07.00 WIB, dan shift libur. Pergantian shift dilakukan setiap 

dua hari sekali. Sedangkan pada pelaksana lingkungan terdiri dari dua orang yang 

berasal dari anak perusahaan PT. Indonesia Power yakni PT. Cogindo Daya 

Bersama (CDB) serta tidak dilakukan pembagian shift.  Pada PLTGU Grati juga 

terdapat Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan  Kerja (P2K3) yang 

anggotanya terdiri dari semua supervisor dan diketuai oleh General Manajer PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati serta yang menjabat sebagai sekretaris adalah 

Supervisor Senior K3L.  

4.3.2. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati memiliki kebijakan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang ditandatangani oleh General Manajer dan menyatakan 

bahwa: 

PT Indonesia Power UPJP Perak Grati yang bergerak dalam bidang 

pembangkitan tenaga listrik bertekad mewujudkan perusahaan yang 

mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja. Kami berkomitmen untuk: 

1. Mematuhi undang-undang, peraturan, serta persyaratan K3 

2. Mencegah terjadinya nearmiss, kecelakaan kerta, serta penyakit akibat kerja  

3. Melakukan perbaikan berkelanjutan dalam rangka mencapai unjuk kerja K3 

4. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kepedulian K3 

5. Mendukung dan melaksanakan program pencegahan dan penanggulangan 

HIV/AIDS. 

6. Meningkatkan kerjasama dan koordinasi dengan mitra kerja dalam 

pengawasan pekerjaan 

Kebijakan ini merupakan kesepakatan antara manajemen dan pegawai PT. 

Indonesia Power UPJP Perak Grati yang harus dipatuhi oleh seluruh pegawai dan 

akan ditinjau kembali apabila diperlukan sesuai kebutuhan.  

4.4. Identifikasi Potensi Bahaya yang Dapat Menimbulkan Kondisi Darurat 

Setiap perusahaan tidak pernah luput dari adanya risiko bencana baik disebabkan 

oleh alam maupun kegiatan manusia. PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati memiliki 

dua risiko bencana yakni bencana alam dan bencana pembangkit. PT. Indonesia Power 
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UPJP Perak Grati berada kurang lebih 50 km dari gunung Bromo. Hal ini berarti PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati berisiko untuk mengalami kondisi darurat akibat 

erupsi gunung api. Selain itu, PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati terletak di 

kabupaten Pasuruan yang menurut BPBD dan pemerintah Kabupaten Pasuruan 

berpotensi untuk mengalami bencana banjir, tanah longsor, dan angin puting beliung 

(Pemkab Pasuruan, 2018), namun PT. Indonesia Power risiko untuk terkena tanah 

longsor masih rendah. Pasuruan dilalui oleh patahan aktif di daratan dari Banyuwangi 

Utara hingga Surabaya yang berisiko menimbulkan bencana gempa bumi (Fajar, 2018). 

Serta menurut peta indeks rawan bencana Indonesia tahun 2012 oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNBP), Pasuruan masuk dalam wilayah rawan tsunami. 

Sehingga, PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati berisiko untuk mengalami bencana 

alam gunung meletus, banjir, tanah longsor, angin puting beliung, gempa, dan tsunami.  

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati merupakan unit pembangkitan dan jasa 

pembangkitan listrik yang menggunakan gas dan uap dalam menghasilkan listrik 

sehingga dalam proses produksi menggunakan mesin-mesin bertekanan tinggi dan 

pipa-pipa bertekanan yang berisiko untuk mudah meledak apabila tekanan melebihi 

kapasitas tekanan kerjanya. Selain itu, apabila berdasarkan Kepmenakertrans No 186 

tahun 1999, PT. Indonesia power UPJP Perak-Grati termasuk dalam klasifikasi tingkat 

risiko bahaya kabakaran berat yakni tempat kerja yang mempunyai jumlah dan 

kemudahan terbakar yang tinggi, menyimpan bahan cair, serat, atau bahan lainnya dan 

apabila terjadi kebakaran apinya cepat menyebar dengan melepaskan panas tinggi. Hal 

ini disebabkan juga PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati menghasilkan uap panas, 

serta menyimpan gas, bahan kimia, serta bahan bakar yang mudah terbakar. Oleh karena 

itu, PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati juga berisiko mengalami bencana industri 

seperti kebakaran, ledakan, dan tumpahan minyak. Risiko terjadinya bencana industri 

ini juga tertulis dalam indentifikasi Potensi Bahaya dan Penilaian Risiko K3 PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati.  

Bencana di atas dapat menimbulkan kondisi darurat yang mengakibatkan kerugian 

perusahaan. Sehingga, diperlukan pengendalian untuk meminimalkan dampak yang 

dapat terjadi. Oleh karena itu, PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati memiliki sebuah 

sistem tanggap darurat sebagai upaya pengendalian terhadap kondisi darurat.    

4.5.Kebijakan Sistem Tanggap Darurat 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah melakukan persiapan kondisi darurat 

yang dibuktikan dengan adanya: 
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1. Kebijakan Integrated Management System yang mencakup aspek mutu, 

lingkungan, K3, pengamanan, manajemen aset, energi, tanggung jawab sosial dan 

keamanan sistem informasi. 

2. Komitmen untuk menjamin kehandalan dan keamanan lingkungan kerja dari 

kebakaran dan ledakan dengan menetapkan kawasan dilarang merokok.  

3. Dokumen IPM.PGT.14.05 tentang Prosedur Kesiapan dan Tanggap Darurat dan 

Contingency Plan 

4. Surat Keputusan General Manajer Nomor 15.1.K/021/UPJPPGT/2018 tentang Tim 

Tanggap Darurat Unit Pembangkitan dan Jasa Pembangkitan Perak Grati 

5. Kebijakan telah didokumentasikan dan disebarluaskan melalui papan informasi 

dan jaringan intranet yang dapat diakses seluruh tenaga kerja sebagai bentuk 

sosialisasi.  

Kebijakan sistem tanggap darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah 

terintegerasi dalam kebijakan perusahaan (Integrated Management System).  

Kebijakan sistem tanggap darurat ini disusun oleh bagian K3L dan KAS yang 

berkoordinasi dengan Manajer Operasi dan Manajer Administrasi. Kebijakan ini telah 

ditandatangani dan mendapatkan persetujuan dari manajemen representatif.  

Kebijakan tanggap darurat PT. Indonesia Power mengatur dan mengintruksikan 

kepada semua pihak untuk lebih tanggap dan siap siaga terhadap segala kemungkinan 

yang timbul akibat paparan dari sumber bahaya potensial di tempat kerja. Prosedur 

dan kebijakan tanggap darurat ini telah dikomunikasikan kepada semua tenaga kerja 

secara menyeluruh. Sehingga, upaya pengendalian dan penanggulangan kondisi 

darurat dapat terlaksana dengan baik karena didukung oleh semua pihak dalam 

perusahaan.  

4.5.1. Analisis Kesesuaian Kebijakan Sistem Tanggap Darurat dengan 

Peraturan Perundangan yang Berlaku 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, PT. Indonesia Power 

UPJP Perak Grati telah memenuhi prasyarat dan ketentuan terhadap upaya 

dalam rangka penanggulangan dan pengendalian sumber bahaya. Hal ini 

sesuai dengan UU No 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat 1 

bahwa terdapat ketetapan perusahaan dalam rangka untuk mencegah dan 

mengurangi kecelakaan; mencegah, mengurangi dan memadam kan 

kebakaran; mencegah dan mengurangi bahaya peledakan; memberi 

kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau 
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kejadian-kejadian lain yang berbahaya; memberi pertolongan pada 

kecelakaan. 

Penyusunan dan penetapan sistem tanggap darurat ini juga telah sesuai 

dengan PP No 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan kesehatan Kerja Lampiran 1 bahwa penyusunan K3 

dilakukan melalui proses konsultasi antara pengurus dan wakil pekerja/buruh  

serta penetapan kebijakan K3 telah disahkan oleh pucuk pimpinan perusahaan, 

dijelaskan dan disebarluaskan kepada seluruh pekerja/buruh, tamu, kontraktor, 

pemasok, dan pelanggan, serta terdokumentasi dan terpelihara dengan baik. 

Serta, telah memenuhi pada lampiran II PP No 50 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Penilaian Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

elemen 6 subelemen 6.7 sampai 6.9  terkait tentang kesiapan untuk menangani 

keadaan darurat, pertolongan pertama pada kecelakaan, rencana dan 

pemulihan keadaan darurat.  

4.6.Tim Tanggap Darurat 

Tim tanggap darurat pada PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati terdiri dari 

beberapa kesatuan personil. Pembentukan tim tanggap darurat ini dikeluarkan melalui 

Surat Keputusan General Manager Nomor 15.1.K/021/UPJPPGT/2018 tentang Tim 

Tanggap Darurat Unit Pembangkitan dan Jasa Pembangkitan Perak-Grati. 

Pembentukan tim gawat darurat ini dibentuk dengan tujuan untuk melakukan 

persiapan secara terus menerus terhadap keadaan darurat dalam rangka mengurangi 

dampak dari keadaan darurat yang mencakup kebakaran, bencana alam, huru-hara dan 

sabotase di tempat kerja khususnya di UP Perak-Grati.  

Struktur organisasi tim tanggap darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

diketuai langsung oleh general manajer dan diwakilketuai oleh manajer operasi dan 

manajer administrasi. Tim ini dikoordinir oleh SPS K3L selama jam kerja dan oleh 

SPS operasi selama diluar jam kerja/hari libur. Tim tanggap darurat PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati terdiri dari enam tim yang meliputi tim pengamanan, tim 

pemadam kebakaran, tim pertolongan pertama, tim penyelamat dokumen, tim kimia 

dan lingkungan, serta tim evakuasi.  
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*SPS K3L sebagai Koordinator Tanggap Darurat Selama Jam Kerja 

*SPS Operasi sebagai Koordinator Tim Tanggap Darurat Diluar Jam Kerja/Hari Libur 

Gambar 6 Struktur Organisasi Tim Tanggap Darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

Sumber: Data Sekunder PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati Tahun 2019 

Susunan tim tanggap darurat ini terbagi menjadi dua yakni susunan tim tanggap 

darurat jam kerja dan susunan tim tanggap darurat diluar jam kerja. Apabila terjadi 

kondisi darurat diluar jam kerja, maka tim tanggap darurat yag bertanggungjawab 

untuk mengendalikan kondisi tersebut adalah tenaga kerja shift yang bertugas saat itu. 

Tim pengamanan dan evakuasi diluar jam kerja dilakukan oleh satpam regu yang 

bertugas pada saat kejadian. Tim pemadam kebakaran dan P3K diluar jam kerja 

dilakukan oleh anggota shift K3 dan operasi yang bertugas pada saat tersebut. Tim 

penyelamat dokumen diluar jam kerja dilakukan oleh pelaksana senior niaga shift 
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yang bertugas pada saat tersebut. Dan tim lingkungan diluar jam kerja dilakukan oleh 

anggota shift K3 dan operasi yang bertugas pada saat kejadian. 

Pada surat keputusan pembentukan tim tanggap darurat PT. Indonesia Power UPJP 

Perak-Grati telah tertulis tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak mulai dari 

ketua hingga kesatuan tim dengan jelas. Surat keputusan tersebut telah 

didokumentasikan dan diinformasikan kepada seluruh tenaga kerja perusahaan. Surat 

keputusan tersebut juga dipasang pada beberapa lokasi di perusahaan seperti gedung 

administrasi, depan control center room.  

Tim tanggap darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati juga telah mengikuti 

pendidikan dan pelatihan pemadam kebakaran, pendidikan dan pelatihan pertolongan 

pertama pada kecelakaan (P3K), pelatihan sea survival, serta pendidikan dan pelatihan 

kebencanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Struktur Organisasi Tanggap Darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

4.6.1. Analisis Kesesuaian Petugas P3K dengan Peraturan Perundangan yang 

Berlaku 

Pertolongan pertama pada kecelakaan di tempat kerja diatur dalam 

Permenakertrans No 15 Tahun 2008 tentang Pertolongan Pertama Pada kecelakaan 

di Tempat Kerja. Pada pasal 2 merumuskan bahwa pengusaha wajib menyediakan 

petugas P3K dan fasilitas P3K di tempat kerja dan pengurus wajib melaksanakan 

P3K di tempat kerja. PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah melaksanakan 

peraturan tersebut dengan disediakannya tim P3K yang tersusun dalam struktur 

organisasi tim tanggap darurat dan disediakannya fasilitas P3K yang ada di PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati. 
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  Petugas P3K di tempat kerja wajib memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dasar dibidang P3K di tempat kerja. Oleh karena itu, calon petugas P3K wajib 

mengikuti pelatihan yang mencakup teori dan praktek tentang P3K di tempat kerja 

serta pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sesuai yang 

tertulis dalam Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Pengawasan 

Ketenagakerjaan nomor 53 tahun 2009 tentang Pedoman Pelatihan dan Pemberian 

Lisensi Petugas Pertolongan Pertama pada Kecelakaan di Tempat Kerja. Hal ini 

juga menjadi salah satu syarat untuk dapat mendapatkan lisensi P3K berdasarkan 

Permenakertrans No 15 Tahun 2008, petugas P3K di tempat kerja harus memiliki 

lisensi dan buku kegiatan P3K. Hampir seluruh petugas P3K PT. Indonesia Power 

UPJP Perak-Grati telah memiliki lisensi sebagai first aider kecuali koordinator 

petugas P3K diluar jam kerja.  Sehingga hal ini berarti bahwa PT. Indonesia Power 

UPJP Perak-Grati telah memenuhi peraturan karena petugas P3K yang bertugas 

telah mengikuti pelatihan dan memiliki lisensi.  

Jumlah petugas P3K ditentukan berdasarkan jumlah pekerja dan potensi bahaya 

yang ada dengan mempertimbangkan jarak antar unit kerja, jumlah pekerja pada 

setiap lantai pada gedung bertingkat, dan pembagian shift kerja. PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati memiliki lebih dari 200 pekerja yang berada di beberapa 

unit kerja. Sebagian besar area unit kerja di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

memiliki potensi bahaya tinggi karena aktvitas kerja yang dilakukan berhubungan 

atau berdekatan dengan alat produksi bertekanan dan bahan kimia berbahaya. 

Sehingga berdasarkan Permenakertrans No 15 Tahun 2008, jumlah petugas P3K 

yang diperlukan adalah sebanyak 2 petugas. 

Berdasarkan jarak lokasi antar unit kerja yang memiliki jarak kurang lebih 500 

meter serta adanya transportasi sepeda, motor, dan mobil ambulans, dibutuhkan 1 

petugas P3K dan tidak diperlukan jumlah petugas P3K disetiap unit karena petugas 

masih dapat menjangkau korban jika terjadi kecelakaan pada unit diluar unit 

kerjanya dalam waktu cepat. Serta petugas P3K di PT. Indonesia Power UPJP 

Perak Grati telah mempertimbangkan jumlah petugas P3K berdasarkan pembagian 

shift kerja yang tercermin dari struktur organisasi tim tanggap darurat diluar jam 

kerja.  

Sehingga berdasarkan observasi di atas, jumlah petugas P3K PT Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati telah memenuhi Permenakertrans No 15 Tahun 2008. Hal 
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ini karena terdapat lima petugas P3K baik pada saat jam kerja maupun diluar jam 

kerja.  

4.6.2. Analisis Kesesuaian Petugas Pemadam Kebakaran dengan Peraturan 

Perundangan yang Berlaku 

Berdasarkan Kepmenakertrans No 186 Tahun 1999 tentang Unit Penaggulangan 

Kebakaran di Tempat Kerja, pada pasal 2 merumuskan bahwa pengurus atau 

pengusaha wajib mencegah, mengurangi, dan memadamkan kebakaran di tempat 

kerja. PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah melaksanakan peraturan 

tersebut dengan disediakannya tim pemadam kebakaran yang tersusun dalam 

struktur organisasi tim tanggap darurat dan disediakannya fasilitas fire fighting 

yang ada di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. 

Pembentukan unit penaggulangan kebakaran ditentukan berdasarkan jumlah 

tenaga kerja dan atau klasifikasi tingkat potensi bahaya kebakaran. PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati merupakan perusahaan dengan tingkat bahaya kebakaran 

berat, karena memiliki beberapa lokasi yang mudah terbakar dan sangat fatal 

apabila terjadi kebakaran seperti HSD tank, gas station, HRSG, dan beberapa lokasi 

lainnya. Sehingga berdasarkan Kepmenakertrans No 186 Tahun 1999, PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati harus memiliki unit penanggulangan kebakaran 

yang terdiri dari petugas peran kebakaran, regu penanggulangan kebakaran, 

koordinator unit penanggulangan kebakaran, ahli K3 spesialis penanggulangan 

kebakaran.  PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah memenuhi peraturan 

tersebut karena telah memiliki unit penanggulangan kebakaran yang semua 

anggota timnya telah memiliki sertifikat pelatihan kebakaran mulai dari tingkat D 

hingga A. Para anggota tim minimal telah memiliki sertifikat pelatihan kebakaran 

tinggat D dan kebanyakan anggota telah memiliki sertifikat pelatihan kebakaran 

tingkat C. Serta terdapat dua pegawai yang memiliki sertifikat pelatihan kebakaran 

tingkat A di mana salah satunya berperan sebagai ahli K3 spesialis penanggulangan 

kebakaran. PT. Indonesia Power juga sangat mendukung adanya sistem tanggap 

darurat kebakaran. Hal ini terbukti adanya kebijakan bahwa pegawai baru wajib 

mengikuti pelatihan kebakaran minimal tingkat D.    

4.7.Sarana dan Fasilitas Tanggap Darurat 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah menyediakan sarana prasarana 

serta fasilitas penunjang kedaruratan. Hal ini diwujudkan untuk menunjang proses 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan PKL GAMBARAN PENERAPAN SISTEM TANGGAP DARURAT... RIZKY INTAN TRISNA DEWI



36 
 

penanggulangan dan pengendalian kondisi darurat yang terjadi di perusahaan. 

Fasilitas tersebut meliputi: 

1. Peralatan proteksi kebakaran (fire fighting equipment) 

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

Jenis alat pemadam api ringan yang digunakan pada PT. Indonesia Power 

UPJP Perak-Grati adalah APAR jenis karbon dioksida (CO2) dan serbuk 

kimia (dry chemical powder). Jumlah keseluruhan APAR yang ditempatkan 

di seluruh tempat adalah sekitar 262 tabung dan seluruh tabung tersebut telah 

berwarna merah. Dalam pemasangan dan penempatannya adalah dengan cara 

dipasang di dinding pada posisi yang mudah dilihat, dicapai, diambil serta 

diberi rambu-rambu segitiga APAR. Selain itu dalam pemasangannya juga 

disertai dengan petunjuk cara pemakaian dan kartu pengecekan berkala. 

Penempatannyapun dilakukan dengan memperhatikan area kerja dan sudut 

pandang penglihatan tenaga kerja yakni setinggi 1,2 m dari permukaan lantai 

dan dipasang setiap 15 meter. Hal ini bertujuan agar lebih mudah terlihat, 

dijangkau, dan digunakan apabila sewaktu-waktu terjadi kebakaran. Serta 

APAR yang berada di luar ruangan diletakkan dalam lemari (box) yang tidak 

dikunci. Pemeriksaan APAR dilakukan setiap 3 bulan sekali oleh pelaksana 

K3 shift yang meliputi berat APAR, kondisi APAR, tanggal kadaluarsa, 

kondisi tabung, pin, segel, tuas, tekanan, selang, nozzle, rambu segitiga, 

gantungan, dan kebersihannya. Pemeriksaan yang dilakukan dimaksudkan 

untuk mengetahui fungsi dan kondisi fisik dapat terjaga dalam kondisi baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Alat Pemadam Api Ringan (APAR) PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

APAR CO2 APAR Dry Powder 
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b. Alat Pemadam Api Tradisonal (APAT)   

Terdapat sekitar 11 APAT yang disediakan di area pembangkitan, 

backloading, gudang selatan, auxiliary boiler, dan chlorination plant. Hal ini 

dimaksudkan agar dapat membantu pemadaman kebakaran jika sewaktu-

waktu terjadi kebakaran. APAT yang disediakan berupa pasir yang 

diletakkan dalam bak, karung goni basah, ember, dan sekop.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Alat Pemadam Api Tradisional (APAT) PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

c. Sistem Hidran  

Terdapat dua jenis Hidran yang digunakan pada PT. Indonesia Power 

UPJP Perak-Grati yakni Hidran gedung dengan diameter selang 1,5 inch dan 

Hidran luar gedung dengan diameter selang 2,5 inch. Jumlah keseluruhan 

Hidran yang dimiliki adalah sekitar 93 buah yang ditempatkan di seluruh area 

dan bangunan PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. Pemeriksaan Hidran 

dilakukan setiap 3 bulan sekali oleh pelaksana K3 shift yang meliputi 

pemeriksaan kondisi box, main dan disk valve, hose, nozzle, hand wheel, 

kunci box, dan kunci F. Pemeriksaan yang dilakukan dimaksudkan untuk 

mengetahui kondisi fisik dan kelengkapan Hidran dapat terjaga dalam 

kondisi baik. Air Hidran berasal dari fresh water dan sea water. Fresh water 

berasal dari sea water yang telah melalui proses desalinasi. Setiap minggu 

sekali dilakukan pengtesan fresh water fire fighting dan sea water fire 

fighting pada setiap hari selasa dan kamis. Pada fresh water dan sea water 

fresh fighting menggunakan dua jenis pompa yakni motor driven dan diesel 
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engine. Kedua pompa tersebut akan otomatis bekerja apabila terdeteksi 

adanya kebakaran pada unit. Namun pada saat ini pompa diesel engine pada 

sea water fire fighting sedang mengalami kerusakan dan sedang dijadwalkan 

untuk dilakukan perbaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Hidran Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

d. Sistem alarm  

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati memiliki dua sistem alarm yakni 

sistem alarm otomatis dan sistem alarm manual. Sistem alarm otomatis 

berfungsi untuk mendeteksi kebakaran sedini mungkin sehingga tindakan 

pengendalian dapat dilakukan dengan segera. Sistem ini menggunakan 

detektor asap sehingga apabila terdapat bahaya kebakaran berupa asap dan 

panas di sekitarnya maka alarm akan berbunyi. Selain itu juga terdapat sistem 

alarm manual yang dapat dioperasikan oleh orang yang pertama kali 

mengetahui adanya bahaya kebakaran, sehingga kemudian audible alarm 

akan berbunyi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hidran dalam Gedung 
Hidran luar Gedung 

Sistem Alarm Otomatis Sistem Alarm Manual 
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Gambar 11 Sistem Alarm PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

e. Mobil pemadam kebakaran  

PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati memiliki satu unit mobil pemadam 

kebakaran yang selalu bersiaga di area pembangkitan. Pengecekan mobil 

pemadam kebakaran ini dilakukan setiap seminggu sekali. Pengecekan 

dilakukan dengan tujuan agar kondisi fisik dan kelengkapan mobil tetap 

terjaga dengan baik sehingga apabila terjadi keaadaan darurat dapat langsung 

digunakan. Pengecekan yang dilakukan meliputi pengecekan mesin, aki, 

kelengkapan mobil, alat bantu, peralatan firefighting, pompa, dan water 

canon. Mobil ini memiliki kapasitas penyimpanan air ±500 L.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Mobil Pemadam Kebakaran PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

f. Thermatic system  

Sistem ini dipasang pada basemen CCB 1, basemen GTler, gudang limbah 

B3, dan GT building lantai 2.  

g. CO2 system 

Detektor Asap Audible Alarm 
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   Sistem ini merupakan sistem pengaman proteksi kebakaran pada 

generator turbin gas. CO2 system merupakan alat pemadam kebakaran dalam 

bentuk gas CO2 yang disimpan dalam tabung bertekanan dan digunakan 

dalam ruang tertutup seperti kamar mesin. Alat ini menggunakan detector 

panas yakni jika suhu 950C dengan selang waktu 30 detik maka katup CO2
 

akan terbuka secara otomatis dengan bantuan gas nitrogen sehingga gas CO2 

akan keluar melalui nozzle dan masuk dan memenuhi mesin generator 

sehingga api dapat padam.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Sistem CO2 PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

2. Fasilitas dan kelengkapan medis 

a.  Kotak P3K 

Terdapat sekitar 20 kotak P3K yang tersebar di seluruh area PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati. Kotak P3K terletak pada tempat-tempat yang 

mudah dilihat dan dijangkau oleh tenaga kerja. Kotak P3K yang terpasang 

telah terbuat dari bahan kayu dan plastik yang kuat dan mudah dibawa. 

Namun masih terdapat kotak yang terbuat dari kayu yang berwarna dasar 

coklat dan lambang P3K merah. Tujuan adanya lambang dan standar warna 

pada dasar kotak dan lambang adalah untuk memudahkan pengenalan. 

Pemilihan warna pada kotak P3K memiliki makna yang sama seperti warna 

pada lambang K3 yaitu putih berarti suci dan bersih, sedangkan hijau berarti 

selamat, sehat dan sejahtera. 

Kotak P3K yang berada di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

memiliki kelengkapan isi seperti yang ada pada tabel 2. Pemeriksaan 

dilakukan setiap satu minggu sekali yang meliputi pengecekan kelengkapan 

isi kotak, tanggal kadaluarsa, dan kondisi kotak.  
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Tabel 2 Kelengkapan Isi Kotak P3K PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
No. Isi Jumlah 

1. Kasa streril 20 buah 

2. Perban (5cm) 2 roll 

3. Perban (10 cm) 2 roll 

4. Plester (1,25 cm) 2 roll 

5. Plester cepat 10 strip 

6. Kapas (25 gram) 1 buah 

7. Kain segitiga/mittela 1 buah 

8. Gunting 1 buah 

9. Peniti 12 buah 

10. Sarung tangan sekali pakai 2 pasang 

11. Masker 1 buah 

12. Pinset 1 buah 

13. Lampu senter 1 buah 

14. Gelas untuk cuci mata 1 buah 

15. Kantong plastic bersih 1 buah 

16. Aquades (100 ml larutan saline) 1 botol 

17. Povidon Iodin (60 ml) 1 botol 

18. Alkohol 70% 1 botol 

19. Buku panduan P3K di tempat kerja 1 buah 

20. Buku catatan 1 buah 

21. Daftar isi kotak 1 buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 Kotak P3K PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

b. Klinik 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati memiliki sebuah klinik yang terletak 

pada gedung bagian depan. Klinik buka pada hari senin hingga jumat mulai 

pukul 07.30 WIB hingga 16.00 WIB. Pada klinik ini terdapat satu dokter dan 

satu perawat, dimana dokter ada setiap hari Senin, Selasa, dan Jumat. Klinik 

ini dapat digunakan sebagai ruang P3K bagi korban kecelakaan kerja. Apabila 
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keadaan korban belum membaik, maka korban akan dibawa ke rumah sakit 

terdekat yakni RSUD Grati atau rumah sakit Purut dengan menggunakan 

mobil ambulans.   

c. Alat evakuasi dan transportasi 

Terdapat alat evakuasi berupa tandu yang dapat digunakan untuk 

memindahkan korban ke lokasi yang lebih aman. Terdapat empat buah tandu 

yang teletak di klinik, mobil pemadam kebakaran depan ruang CCR, dan di 

depan ruang general manajer. Serta terdapat alat transportasi berupa mobil 

ambulans yang digunaka untuk mengangkut korban ke lokasi rujukan. 

Pengecekan kelengkapan mobil ambulans dilakukan satu bulan sekali oleh 

pelaksana K3 shift. Pengecekan yang dilakukan meliputi kondisi dan tekanan 

tabung oksigen, kondisi dan tekanan APAR, kondisi dan ketersediaan cairan 

infus,  kondisi dan ketersediaan perlak/alas,  kebersihan, kondisi roda, dan 

spons kasur dari brankar, kondisi tandu lipat, kondisi air wastafel, kondisi dan 

ketersediaan   antiseptic gel, kondisi dan ketersediaan tisu kering, kondisi dan 

ketersediaan oxycan, serta kondisi tas P3K.    

3. Sarana dan fasilitas evakuasi 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati juga telah menyediakan sarana dan 

fasilitas evakuasi apabila terjadi keadaan darurat yang meliputi: 

a. Tanda petunjuk jalur evakuasi dan jalur keluar  

Terdapat tanda petunjuk arah yang berisi tulisan "jalur evakuasi", "exit", 

dan "tempat evakuasi". Petunjuk arah ini ditempatkan di seluruh area PT. 

Indonesia Power UPJP Perak Grati. Petunjuk ini dipasang pada area atau 

dinding yang mudah dilihat dengan tulisan kapital, tulisan berwarna putih, 

dengan latar belakang berwarna hijau. Selain itu pada bagian luar gedung, 

pada jalan-jalan juga terdapat jalur berwarna hijau yang merupakan rute jalur 

evakuasi. Petunjuk-petunjuk ini bertujuan supaya tenaga kerja dan seluruh 

orang yang berada di lokasi PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati tidak 

kesulitan mencari jalan keluar dan titik kumpul terutama apabila terjadi 

kondisi darurat seperti kebakaran, gempa bumi, peledakan, maupun kondisi 

bahaya lainnya. Namun jalur hijau pada area luar unit produksi masih belum 

ada terutama di daerah barat yakni area HSD tank, fire station (ruang K3 

belakang), dan bengkel mekanik.  
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Selain itu pada setiap gedung atau ruangan juga disediakan denah rute 

evakuasi pada gedung atau ruangan tersebut. Denah ini biasanya dipasang di 

dekat pintu sehingga orang yang berada dalam ruangan tersebut dapat 

mengetahui jalur mana yang harus dilewati ketika terjadi kondisi darurat. 

Namun PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati masih belum memiliki denah 

jalur evakuasi secara keseluruhan pada area PT. Indonesia Power UPJP Perak-

Grati. Hal ini karena masih adanya proyek add on pada blok dua sehingga 

gambar area masih belum pasti.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Petunjuk Evakuasi PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Primer PKL K3L Maret-April PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

b. Pintu darurat dan tangga darurat  

Pada setiap gedung disediakan pintu darurat yang di atasnya terdapat 

tulisan "EXIT" dengan tulisan berwarna putih dan latar hijau yang apabila 

dalam keadaan gelap dapat memantulkan cahaya sehingga dapat terlihat 

dengan jelas. Pintu-pintu ini merupakan pintu yang dapat digunakan terutama 

apabila dalam kondisi darurat, sehingga pintu-pintu ini tidak terkunci atau 

apabila terkunci, kunci pintu tersebut terpasang disana. Selain itu pada 

gedung-gedung bertingkat seperti gedung administrasi, CCB, area GT, dan 

area ST juga terdapat tangga darurat yang dapat digunakan apabila terjadi 

kondisi darurat dan lift tidak dapat digunakan.  

c. Titik kumpul atau tempat evakuasi 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati memiliki dua titik kumpul yakni 

pada bagian barat gedung admin lama dan dan di sebelah barat gedung CCB. 

Titik kumpul ini dapat dijangkau dengan mudah oleh alat-alat transportasi 

baik mobil maupun bus, sehingga apabila terjadi kondisi darurat, evakuasi 

dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Namun, pada area titik kumpul 
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masih terdapat pohon-pohon disekelilingnya sehingga apabila terjadi gempa 

bumi, angin kencang, maupun petir dapat roboh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 Tempat Evakuasi Kondisi Darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Sekunder K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati Tahun 2019 

Selain itu juga terdapat empat area evakuasi banjir dan tsunami yang 

meliputi rooftop gedung admin lantai 3, rooftop gedung CCB lantai 3, lantai 

atas gedung ST, dan area atas tangki HSD. Ke empat ini merupakan lantai 

paling tinggi di PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati yang dalam kondisi 

sangat darurat dapat digunakan untuk tempat evakuasi kondisi banjir dan 

tsunami.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Tempat Evakuasi Kondisi Darurat  Banjir dan Tsunami PT. Indonesia Power 

UPJP Perak-Grati 
Sumber: Data Sekunder K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati Tahun 2019 
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4.7.1. Analisis Kesesuaian Sarana dan Fasilitas Tanggap Darurat dengan 

Peraturan Perundangan yang Berlaku 

Berdasarkan hasil observasi dan wawanacara yang telah dilakukan, PT. 

Indonesia Power telah memenuhi ketentuan Kepmenakertrans No 186 Tahun 

1999 Pasal 2 ayat 2b yakni kewajiban mencegah, mengurangi, dan 

memadamkan kebakara di tempat kerja dengan menyediakan sarana deteksi, 

alarm pemadam kebakaran, dan sarana evakuasi. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya sarana-sarana proteksi kebakaran yang terpasang di seluruh area PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati. Peralatan proteksi kebakaran yang telah 

dipasang juga diperiksa dan diuji secara berkala. Selain itu, PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati juga telah memenuhi Permenakertrans No 4 Tahun 

1980 tentang syarat pemasangan dan pemeliharaan APAR. Hal ini dibuktikan 

dengan penempatan APAR pada posisi yang mudah dilihat, dicapai, dan 

diambil, serta dilengkapi dengan rambu, tunggi maksimal APAR dari lantai 

sebesar 1,2 m, penempatan jarak antar APAR maksimal 15 meter dan semua 

APAR yang terpasang berwarna merah.   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sarana dan prasarana medis 

atau P3K yang tersedia juga telah memenuhi Permenakertrans No 15 Tahun 

2008. Namun, masih terdapat beberapa kotak P3K yang belum memiliki warna 

dasar putih dan juga masih ada kotak memiliki lambang P3K yang berwarna 

merah dan belum berwarna hijau sehingga diperlukan pengecatan warna kotak 

dan lambang agar sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, PT. Indonesia Power 

UPJP Perak-Grati juga telah menyediakan sarana evakuasi untuk kondisi 

darurat. Sarana tersebut juga telah memenuhi ketentuan SNI 03-6574-2001 

dan NFPA 101. Namun pada area titik kumpul, disekelilingnya masih terdapat 

beberapa pohon sehingga berisiko untuk menjatuhi orang yang ada 

disekitarnya dalam kondisi darurat.  

Sehingga berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan, PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah memenuhi PP No 50 

Tahun 2012 bahwa perusahaan harus menyediakan, memeriksa, menguji, dan 

memelihara peralatan dan sistem tanda bahaya kondisi darurat.   
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4.8. Prosedur Tanggap Darurat 

Prosedur tanggap darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati telah 

terdokumentasikan dalam Indonesia Power Integrated Management System dengan 

nomor dokumen IPM.PGT.14.05 tentang kesiapan dan tanggap darurat dan 

contingency plan. Prosedur tersebut meliputi aliran aktivitas yang harus dilakukan 

ketika terjadi kondisi darurat, penanggung jawab, serta cycle time pada setiap 

aktivitasnya.  

Prosedur tersebut dimulai dengan mempersiapkan sarana dan prasarana untuk 

mengantisipasi kondisi darurat oleh anggota organisasi tanggap darurat. Apabila 

terjadi kondisi darurat maka harus menginformasikan kepada seluruh tenaga kerja dan 

orang yang berada di lokasi kejadian. Setelah itu, segera melakukan penanganan 

kondisi darurat yang dilakukan oleh tim tanggap darurat dan dipimpin oleh ketua tim 

darurat. Apabila penanganan kondisi darurat sulit dan dirasa tidak cukup apabila 

hanya dilakukan oleh pihak internal maka segera melakukan koordinasi oleh pihak-

pihak eksternal yang berkompeten seperti polisi, RSUD, Dinas pemadam kebakaran, 

dan PT. ETI. Setelah kondisi darurat tertangani dengan baik, maka segera melakukan 

evaluasi pelaksanaan penanganan kondisi darurat dan membuat laporan kondisi 

darurat.   

Dari prosedur tanggap darurat, kemudian dijelaskan kembali secara rinci dan 

khusus dalam instruksi kerja (IK) yang meliputi IK penanggulangan banjir, 

penanggulangan gempa, penanggulangan gunung meletus, penanggulangan 

kebakaran, penanggulangan ledakan, penanggulangan tsunami, penanggulangan 

tumpahan minyak, tanggap darurat kebocoran klorin, tanggap darurat kebocoran gas 

H2, dan tanggap darurat kebocoran tangki timbun HSD. Instruksi Kerja untuk kondisi 

darurat huru-hara, penculikan, dugaan bom, dll, merupakan tanggung jawab pihak 

keamanan PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. Prosedur tanggap darurat, IK 

kondisi darurat, dan SK organisasi tanggap darurat tersedia secara online melalui 

intranet yang dapat diakses oleh seluruh pegawai PT. Indonesia Power UPJP Perak-

Grati.    

Pelaksanaan prosedur penanggulangan kondisi darurat dilakukan untuk 

menanggulangi kejadian bahaya yang timbul agar risiko bahaya dan dampak yang 

ditimbulkan tidak semakin menyebar luas serta menghindari jatuhnya korban jiwa. 

PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah siapsiaga dalam menangani kasus yang 

dapat menimbulkan kondisi darurat. Kegiatan yang secara umum dilakukan pada saat 
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terjadi kondisi darurat adalah dengan mengevakuasi korban, penanganan sumber 

bahaya, mengisolasi lingkungan, mematikan semua peralatan yang dapat 

meningkatkan potensi keadaan darurat, menyelamatkan barang dan dokumen penting 

perusahaan, serta segera mungkin menghentikan sumber tumpahan ataupun 

kebocoran cairan/gas yang memungkinkan terjadinya kontaminasi dan kerusakan 

lingkungan.  

Dalam kegiatan penanggulangan kondisi darurat, komunikasi juga merupakan 

faktor penting dalam melakukan setiap koordinasi. Sarana komunikasi dan informasi 

yang dipakai pada saat melaksanakan operasi tanggap darurat meliputi: 

a. Pagging dan sirine mobil pemadam kebakaran dan ambulans untuk 

menginformasikan bahwa telah terjadi kondisi darurat 

b. Telepon pada setiap bagian 

c. Radio Handy Talky (HT) 

d. Pengeras suara (megaphone) 

e. Telepon genggam yang dimilik i oleh setiap personel/tenaga kerja 

4.8.1. Analisis Kesesuaian Prosedur Tanggap Darurat Sesuai dengan Peraturan 

Perundangan yang Berlaku 

PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati telah memiliki prosedur tanggap 

darurat dan kemudian dirincikan untuk setiap kondisi darurat secara khusus 

dalam instruksi kerja yang tergabung dalam Integrated Management System 

(IMS). Serta, prosedur menghadapi kondisi darurat tersebut telah ditinjau secara 

berkala oleh personil yang memiliki kompetensi kerja, yakni oleh para anggota 

K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. Peninjauan ulang untuk setiap 

prosedur dan instruksi kerja dilakukan setiap setahun sekali. Sehingga PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah memenuhi PP No 50 tahun 2012 

bahwa prosedur kondisi darurat merupakan salah satu elemen yang harus ada 

dalam upaya kesiapan untuk menangani kondisi darurat.   

4.9. Program Pelatihan Tanggap Darurat 

Program pelatihan tanggap darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati 

dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Pelatihan ini diselenggarakan oleh bagian 

K3L dan diikuti oleh seluruh tenaga kerja yang ada di PT. Indonesia Power UPJP 

Perak-Grati termasuk pegawai PT. Cogindo Daya Bersama, pegawai koperasi 

Karya Usaha Bakti, siswa PKL dan mitra PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. 

Pelatihan dilakukan secara internal dan bekerja sama oleh pihak eksternal.  
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Pelatihan kondisi darurat yang pernah dilakukan yakni pelatihan tanggap darurat 

tsunami pada tahun 2019. Pelatihan ini bekerja sama dengan pihak eksternal yakni 

Badan penanggulangan Bencansa Daerah (BPBD) Kabupaten Pasuruan.  Pelatihan 

ini meliputi sosialisi tanggap darurat tsunami, proses pengendalian bahaya, jalur 

evakuasi, sistem komunikasi dan informasi, penanganan korban, dan segala 

aktivitas selama proses pengendalian dan penanganan keadaan darurat. Selain itu 

juga pernah dilakukan pelatihan tanggap darurat gempa bumi, kebakaran HSD 

tank, serta tumpahan minyak di laut. Pelatihan tanggap darurat yang sering 

dilakukan adalah pelatihan tanggap darurat kondisi kebakaran. Apabila dilakukan 

pelatihan tanggap darurat skala besar, maka akan bekerja sama dengan pemadam 

kebakaran Kabupaten Pasuruan. Pada pelatihan tanggap darurat gempa bumi dan 

tsunami juga diikuti oleh pegawai PT. ETI, Ophir, dan PT. PP yang merupakan 

mitra PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati.  

Pelatihan tanggap darurat gabungan juga pernah dilaksanakan yakni bersama 

dengan pihak keamanan, ISPS Code. Skenario kondisi darurat yang dilakukan 

adalah adanya tumpahan minyak di laut, kemudian terjadi huru-hara di laut oleh 

para nelayan, serta demo di depan kantor PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati. 

Pelatihan tanggap darurat gabungan ini juga melibatkan masyarakat sekitar, polisi 

dan TNI.  

4.9.1. Analisis Kesesuaian Pelatihan Tanggap Darurat dengan Peraturan 

Perundangan yang Berlaku 

Salah satu elemen kesiapan untuk menangani keadaan darurat dalam 

PP No 50 Tahun 2012 adalah tenaga kerja mendapat instruksi dan pelatihan 

mengenai prosedur kondisi darurat yang sesuai dengan tingkat risiko. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu 

tenaga kerja bagian K3L PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati, telah 

dilakukan pelatihan tanggap darurat sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

Pelatihan tersebut juga diikuti oleh seluruh tenaga kerja, mitra, dan tamu 

yang ada di lokasi PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati pada saat 

kegiatan berlangsung. Sehingga, berdasarkan hal di atas, PT. Indonesia 

Power UPJP Perak-Grati telah memenuhi ketentuan PP No 50 Tahun 2012. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang telah disampaian tentang 

gambaran penerapan sistem taggap darurat PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati sebagai 

upaya pengendalian kondisi darurat, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati merupakan perusahaan pembangkit listrik 

tenaga gas dan uap yang terletak di di Jalan Raya Surabaya-Probolinggo KM 73, Desa 

Wates, Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur dan perusahaan ini 

menggunakan bahan bakar gas dan HSD.      

2. PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati memiliki dua sistem produksi yakni open cycle 

dan combined cycle. 

3. PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati memiliki bagian keselamatan dan kesehatan 

kerja yang tergabung dengan lingkungan. Bagian K3L berada di bawah Manajer 

Operasi dan dipimpin oleh supervisor senior.  

4. PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati berisiko mengalami bencana alam gunung 

meletus, banjir, tanah longsor, angin puting beliung, gempa, dan tsunami serta bencana 

industri kebakaran, ledakan, dan tumpahan minyak. 

5. PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati telah memiliki kebijakan terkait sistem tanggap 

darurat sesuai dengan UU No 1 Tahun 1970 dan PP No 50 Tahun 2012 yang dibuktikan 

dengan adanya kebijakan Integrated Management System (IMS), komitmen penetapan 

kawasan dilarang merokok, dokumen prosedur tanggap darurat, surat keputusan tim 

tanggap darurat, dan pemasangan informasi terkait dengan penanggulangan kondisi 

darurat.  

6. PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati telah memiliki struktur dan fungsi tim tanggap 

darurat yang ditetapkan melalui Surat Keputusan General Manager. Tim tanggap 

darurat terdiri dari tim pengamanan, pemadam kebakaran, P3K, penyelamat dokumen, 

kimia dan lingkungan, serta evakuasi yang telah mengikuti pelatihan dan memiliki 

sertifikat. Tim tanggap darurat telah memenuhi ketentuan Permenakertrans No 15 

Tahun 2008 dan Kepmenakertrans No 186 Tahun 1999.   

7. PT. Indonesia Power UPJP Perak Grati telah menyediakan sarana dan fasilitas tanggap 

darurat sesuai dengan yang diatur oleh PP No 50 Tahun 2012 yang meliputi peralatan 

proteksi kebakaran, fasilitas dan kelengkapan medis, dan sarana dan fasilitas evakuasi. 

Peralatan proteksi kebakaran telah sesuai dengan Kepmenakertrans No 186 Tahun 1999 
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yang meliputi APAR, APAT, hidran, detektor dan sistem alarm, mobil pemadam, 

thermatic system, CO2 system. Fasilitas dan kelengkapan medis yang sesuai dengan 

Permenakertrans No 15 Tahun 2008 yang meliputi kotak P3K, klinik, alat evakuasi dan 

transportasi. Namun masih terdapat kotak P3K yang belum berwarna dasar putih dan 

memiliki lambang P3K berwarna merah. Sarana dan fasilitas evakuasi yang sesuai 

dengan SNI 03-6574-2000 dan NFPA 101 yang meliputi tanda petunjuk jalur evakuasi, 

pintu darurat dan tangga darurat serta titik kumpul. Terdapat 2 titik kumpul dan 4 area 

evakuasi banjir dan tsunami. Namun pada dua titik kumpul masih terdapat pohon yang 

berisiko menjatuhi orang di sekitarnya saat terjadi kondisi darurat. 

8. PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah memenuhi PP No 50 tahun 2012 karena 

telah memiliki prosedur tanggap darurat dan instruksi kerja kondisi darurat khusus yang 

meliputi penanggulangan banjir, penanggulangan gempa, penanggulangan gunung 

meletus, penanggulangan kebakaran, penanggulangan ledakan, penanggulangan 

tsunami, penanggulangan tumpahan minyak, tanggap darurat kebocoran klorin, 

tanggap darurat kebocoran gas H2, dan tanggap darurat kebocoran tangki timbun HSD. 

Namun PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati masih belum memiliki instruksi kerja 

penanggulangan bencana tanah longsor dan angin puting beliung.  

9. PT. Indonesia Power UPJP Perak-Grati telah memenuhi PP No 50 Tahun 2012 

memiliki program dan mengadakan pelatihan tanggap darurat setiap setahun sekali 

yang diikuti oleh seluruh tenaga kerja, mitra, dan tamu yang berada di lokasi pada saat 

kegiatan. Pelatihan tanggap darurat skala besar bekerja sama dengan pihak eksternal 

yang berwenang. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang telah dilakukan di PT. Indonesia Power UPJP 

Perak-Grati, maka adapun saran yang dapat penulis berikan meliputi: 

1. Mengecat ulang kotak P3K yang belum berwarna putih dan lambang P3K yang masih 

belum berwarna hijau agar memenuhi ketentuan Permenakertrans No 15 tahun 2008 

2. Membuat modul tanggap darurat yang meliputi informasi sumber bahaya yang dapat 

menimbulkan kondisi tanggap darurat, struktur dan fungsi tim tanggap darurat, sarana 

dan fasilitas tanggap darurat yang disediakan, dan prosedur penanggulangan kondisi 

darurat terutama terkait kebakaran agar memenuhi ketentuan Kepmenakertrans No 

186 Tahun 1999. Buku atau modul dapat dibuat dalam bentuk softfile, dengan adanya 

buku atau modul tanggap darurat dapat memudahkan untuk menemukan informasi 

terkait dengan keadaan tanggap darurat secara cepat.   
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3. Membuat dan mengecat ulang jalur hijau evakuasi pada area luar unit produksi. 

4. Membuat dan memasang denah atau peta seluruh jalur evakuasi yang ada di PT. 

Indonesia Power UPJP Perak-Grati  

5. Membuat instruksi kerja penanggulangan bencana angin puting beliung dan tanah 

longsor.  
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